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ABSTAK

Penelitian i.nl bertuiuan untuk mengetahui Pengaruh

strategi penglaj aran --straLegi eksPlorasi dqn strategi
ekspositori-- dalam mencapai hasil belajar pralitek tari di
Jurusan Pendidikan sendratasik FPBS IKIP Padang' DisampinEl

itu penelitian ini ingin melihat pengaruh kemanPuan awal

mahasiswa yang berbeda --tinggi dan rendah--terhadap presta-

si belaiar mahasiswa dalam proses pembelaiaran Praktek tari'
DaIan penelitian ini inerumuskan empat hiPotesis yakni:

( 1) terdqPat Perbedaan efektivitas hasil belaiar. dengan

menggunakan strategi eksplorasi dan strateEli ekspos.i:tori;
(2) terdapat interaksi anatara hasil belajar.vang diaiarkqn
nelalui strateEli eksPLorasi dan strateEli ekspositori dalam

hubunganya denBan kemampuan aHaI mahasiswa; (3) strategi
eksplorasi menperlihatkan efektivitas hasil belaiar yang

Lebih tinggi pada mahasiswa vanEl berkemampuan awal tinggi
ketinband mahasiswa vang berkenampuan awal rendah; (4)

strategi ekspositori memperlihatkan efektivitas hasil bela-
jar yanEl lebih tinggi pada mahasiswa vang berkemanPuan awal

rendah ketimbang mahasiswa yangl berkemahpua awal tinggi '

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Sendra-

tasik FPBS IKIP Padang dan dieksperinenkan Pad'a mahasiswa

semester tiga tahun akademik denEian BP; 1994 yang mdnganbi'1

matakuliah Tari Daerah SetemPat III. Pelaksanaan penelitian
ini didasarkan stas desain faktoriaL 2x2. Pengambilan samPel

dilaksanakan dengan cara total sanpling yangl beriumlah 44

orang. Untuk perlakukan eksPerirnen dibentuk dua kelonPok

perlakuan yaitu kelompok eksperinen A denagn sai ian strategi
ekspl-orasi dan kelompok eksperimen B dengan sai ian strategi
ekspositori yang nasinEl-masing kelompok berjunlah 22 orang'

selanjutnya dari jumlah keseluruhan sampel dibentuk enPat

kelompok kombinasi. Pengukuran hasil belaiar nahasiSwa

ditentukan hasil tes yanEf mencerminkan ranah psikomororik'



Penguj i.an hipotesis penelitian menggunakan teknik
analisi.s variansi dengan menyimpulkan bahwa keempat hipotesi
noI ditolak, dengan demikian penelitian ini menyimpulkan:
pertana strstegi eksplorasi menghasilkan hasil belaiar yang

lebih baik dari pada strategi ekspositori; kedua teldapat
interaksi strategi pembelajaran dengan kenampuan awal lnaha-

siswa; ketiEa Untuk mahasiswa yanEl berkemamPuan awal tinngi
strategi eksplorasi memberikan hasil belaiar vang lebih
tinggi dari pada strategi ekspositori i keenPat Untuk naha-

siswa yang berkemampuan awal rendah strategi ekspositori
memperlihatkan hasil belajar yanEl Iebih tinggi dari pada

strategi eksplorasi.
Penenuan penelitian ini adalah kenyataan ilniah bahwa

strategi eksplorasi lebih unggul dipakai dalan Pembelajaran
praktek tari terutama bagi nahasiswa yanEl berkemamPuan awal

tinggi. Selaniutnya penenuan Penelitian ini dapat dipakai
oleh guru-guru/dosen dalam upaya neninElkatkan daya kreativi-
tas mahasiswa dalan proses pembelajaran praktek tari.
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PE NEANT AR

Kegiatan penelitian merupaken bagian dari darma perguruan

tinggi' di sampinq pendidikan dan penqabdian l"epada masyara9'at'

Kegiatan penelitidn ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padanq yang

dikerjakanolehstaf.rkader,iknyadalamrangkameningy.atkanmutu
pendidikan, melalui peningkaten mutu stat akademik' baik Eebaqai

dosen mauPun Peneliti.
Kegiatan penel itian ini mendukunq pengembangan ilmu serta

terepannya. Dalam heI ini Lembaga Penelitian IKIP Padang

berusahamPndorongdosenuntukmelal,.uP.anPenelitiansebagai
bagian yang tidar' terpisahkan dari ktgiatan oengajernya' baik

yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana

dari Eumber lain yanq relevan atau bekerja sama denqan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik

peneliti ctan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan

tingkatan =.erta l"ewenangan akademi'k penel iti '
Saya menyarnbut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk

menjawab berbagai permasalahan pendidi!'an' bajk yang bersifat
interaksi berbagai faktor yeng tne'npengaruhi praktek kependidikan '
penguasaan matEri bidang studi. atauPun Proses pengajaran dalam

l,.elas yang salah satunya muncul dalam kajian i'ni' HasiI

penelitian sePerti ini jelas menambah warsgan dan pemahaman kita

tentang proses Pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini 'nunqkin
masih mEnun)ukP.an beberapa I'elemahanr namun saya yal'in hasilnya

. dapat dipal,'ai sebagai bagian dari uPaya peningl"atan mutu

pendidikan oada umumnya. Kami mengharapLan di masa yang akan

dEteng semakin banyal'. penelitian yang hasilny'r ctapat langsung

diterapP.an dalam peningkatan dan penge'nbangan teori dan prakteP'

l,.ependidikan.
Hasil Penelitian ini telah ditelaah oleh tim-pereviu usul

dan laporan penelitian Lembaga Penelitian IKIP Padang t Yang

dilal,.ul,.an secara "bltnd re'ziewing" ' l(emudian diseminary'an yang

melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padanq untuk

fll'



tujuan diseminasi. l'ludah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi

pengembangan ilrnu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik

I KIP Padang.
Pada|,'esempataninisayainginmenqucapP.anterimakasih

kepada berbagai pihat,' yang membantu terrai'5'rlrdtlva Petlelitian inr''

terutarna}.epadapimpinanlembagaterkaityangmenjadiobjek
penelitian ' 

responden yang menjadi sampEl penelitian' tin Pere'/iu

l-embaga Penelitian' Dosen Senior dan anggo-la tim Kredit Point

IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penPlitian'

Serara khusus kami menYampaikan terimakasih kepada Direktur

PembinaanPEnelitiandanPengabdiankPpadaMasyarakat'DirPi','tor;t
Jenderal, Pendidlkan Tinggir YanE tel'ah berkenan memberi bantuaG

pendanaan bagi penelitian ini' (ami yak'in tanpa dedikasi dan

kerja sama yang terjalin selarna jni' penelitian "-ni tidak akan

dap;! diselesaikan sebagaimana yang diharapkan' Kerja sama yanq

baik ini diharapy.an akan menjadi lebih baik laqi di masa yanq

;kan datang.
Terima f. asi h.

Padang, l'laret L996

Lembaga Pene 1i ii an
ad ang

t^'L

umaidi , i1 .A.. Ph.D
23r130 605
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BAB I

PENDAHtlLUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Serrdratasik merupakan salah satu Jurusan yang berElerak

dalar,t bidang studi kesenia.n yanEi keberadaanrrya nerupakan

sjuat'r sub sisten dari suatu sister Artinya jika IKIP

Parlerrg rliartfugap sebagai suatu sisten, naka FPBS Capat dijad-

ikan dalan tataran subsistem . Dengan deuihi.an, Jurusan

Pendidikan Sendratasik rrutlak berada dalan kawa.san y8.ng

dihelota oleh lerrbaga IKIP Padang.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) bertujuan

untuk merrciptahan tera.ga ynag neniliki pengetahuen, keteram-

pilarr, dan wawasan yag luas sesuai dengan bidang kependicii-

han yanEl dlt.ekuninya. IKIP Padang sebagai lembaga Pe.-rCidilian

Tenaga Kependidi.kan diharapkan &atspu nemenuhi herapan terse-

but rrelalui operas iona l isas i nisi kelerrbagaan yang baik,
yang merrgacu pada progran akademik, penelitian, dan pengab-

dian rrasya.rakat. Dengan derrikian, setelah rahasiswa tersebut

uenyelesaikan stuciinya diharapkan mamPu merriadi guru yarrg

poterrsial sesuai dengan tuntutan perkenbangan zaBan.

Berkaitan dengan tuntutan aanan diharaphan para Iulusan

Jurusarr Pendidihan Sendratasik sekuranEl- ku ranEinya neniliki

Potensi, (a) sebagai Euru kesenian yang kompeten dalam

bidang ya.ng digeluti, (b) Hemiliki kema&puan atau terampil

:     コ



,trrtuk nreriderrronslrasi.lian suatu bidang keterampila,n sesuai

den+an program stud irrya. Seba.gai seors.ng Elu.ru keserr ian yanC

berliompeten dalam haI irri erat haitannya dengan keberadaan

seora.nE guru yanEi merupakan sumberdaya manusia di Basyara-

,iat atau seku ra.ng- I:.uranEinya sebagai acuan bagi peserta didik

dalam rierrgembangkan dan neningkatkan ilmu pengetahuannya.

Teranrpil dalan suatu bidang studi berarti (1) rrodal bagi,

guru untuli rrembentuk ke+-erampilan peserta didik, (2) tidak

tertutup kerrungkinan seba.gai seoranEl calon guru tarilnusih

neribinar"mengelola s&n€gar-sarrgar tari, nusik, sesuai dengan

meningl,.atnya perbudayaan seni yang menjadikannya suatu

kebutuhan dalar kehidupan manusia.

,, Berdasarkan Ereneana1-arL terhada.p beberapa 1u lusan

iurusarr Penciidikan Senciratasik, khususqya untuli Progran

Studi Serri Tari terlihat bahra nerek. ..riiu.r.r* hanya rranpu

sebatas riencienorrstrasikan gerak atau struktur tari yanE

tidah utuh. Artinya, nereka bergerak, tetapi tidali nenahari

atau menghayati apa yang sedanEi mereke lakuhan, sehing:ga

terkesan bagaikan robot-robot yanE bergerak tanpa penghayat-

tarr dan kurang konuniila,tif . Seuestinya, j ika seseorang

sedangi rrenari, L:erarti ia sedang berkcmuni.kasi dengan orang

lairr neialui simbol-sirbol gerak bertakna, artinya gerah

yangi d id ertonstras ihan hendahlah penuh penghayatan dan koru-

n iliat i f .

Ijrrtuk nenciptakan uahasiswa yang teramPil dalan berak-

si./menari, ciosen hendaklah rrampr: nenciptakan st-rategi yane

tepat dalan proses belaiar- rrengajar agar para lulusan ma.mpu



l-.,e:reahsi atau melaliukan taria.i-r ya.ng kc,rrunikatif . Dalanr

r,re(rbii'ra bidarrg sLu,li keLerarrpila.n, gurr-r/dosen cenderung

haria rtcir: EEu.n ali. vn net.c'de denonstrasi, lietika proses bela-

iar- mengaj;'-rr berlangsung. Ini disebabkarr nreiode den.-.::st:e-

si./percorrtohan dianggap lebih praktis dan dapat lebih diiku-

t i .-, jeh peserta. didik ser:ara vi-.:ual. Ha(run hasil yeng diser-

aE, oleLr tr,eserta didik cenderurrg hanya untuk Benggerakan

t,ei-rr,uli-i,*ntul( yang dieonlohkan c, leh dcsen +-s.npa di.iringi

CenEzn Eteighaya.tan. Artinya peserta didik nanpu nelakukan

i'enLuk-fientuk 6era-k dengan keedaarr ekspresi kr-,song. 9esert-a

d i.d ik d iperlai',uI,.an seakan-alian untuk men iru ge.ya. yang

<iiragalian gurr-i7'dc,serr di. der,an keias, Facia saei- t-erJai j.n-r,a

! rr':'ls r,:le.ir.r xi";-r€l3 jar l)engan denilliz.rr p..serta didiil

c;rilt:,rli;, t':eti:ra rreriiri-t .1r-.!.\) r,rer-Lgopi i:err.-ui.-be:-ri;:il ya-ng

'1), !': €.7 y.,7.i .1,;:': ,ier,ga:r 5rr:Eg"i Fer'sepsi yaig bert,eCa. dati

iiialsli,€-i.it-i;rig i:ereirtr )-F-rie n,?riga.iiicatiia:r hasil beiajar ya. g

:i is:r::t t rJall re;':r'spaj. sua.iu Liesatuan patci',an st.anC3.r 6erall

a.tau ;,ese;ia diciiil harrya nelahuilan gerali, seperir. 6a.ya doseii

yang dil j.hatnya tetapi dengan ekspresi }i.rsong.

tlntuh nengantisipasi hal-haI yang dapat nenja.dihan

pesera didih seperti rcbct-robot yang bergerak tarrPa ekspre-

si tida!r tertr:inp kemurrEik inan para guru,,/d.-,sen mencipts-han

strategi dengan EenElgunakan Eetode-metode bervariasi yang

sesuai, nisalnya dengan rretode Percontthan , ceranah, tanya

jar+ab, eksplorasi, ekspositori dan lain sebagainya agar

peserta didik dihara.pkan namPu berEierak/nenari denElan ek-

sPresi yanei lebih korrun ikatif.



Sebagaimana yane telah rlikemuhakan oleh peneLiti terda-

hr:1u bahwa dengan menggunakan strategi eksplorasi berarii

ie.:ara Lidali langsung guru/dosen belah rengupaya.kan Peser-

la didik unt';k bela.iar Iebih tekun dan berusaha urttuk

nembinbing peserta didik belajar nandiri, .sehinE:ga nateri

yang diberikan oleh guru dapat diserap oleh peserta didik

melalalui proses penemuan secara mandiri sekaligus hasil

temuan tersebut dapat dikuasai dan diPahanisecara maksimal.

Sementara dengan nenggunakan stratregi eksPositori peserta

didik dituntun secara kontiniu, sehirrgga rrater i yang

diberihan dapat diserap denElan eepat dan mudah, karena guru

secara langsung meuberikan contoh nateri yanel disaj i.kan I

Ilamun dalan kenyataan di. lapangan guru/dosen jarang

sekali menggr-lnakan strategi eksPlorasi iengan arti kata guru

lebih cenderurig menggunakan strategli eksposiicri. Khususrtya

di Jr:rusan Penciidihan Sendratasih Program Stucii Tari, dcsen

Tari l-,elum pernah yi.erlggNnzy,an st.rategi eilsplcrasi, sedarigkan

peneliti berasumsi bahwa derrgan menggunakan strategi ek-

splorasi sangat cocok diglunakan untuk menunbuhkan dan men-

ingkatkan daya kreativitas peserta didik apalagi lgenvangkut

materi yarrg sifatnya phisikomotorik (keterampilan), neskipun

iuga diramalkan bahwa dei-rgan sai ian strategi eksPlorasi alia.n

renbutuhhan waktu yang relatif panjang jiha dibandingkan

dengan strategi eksPositori. Nanun penda.yagunaan strateEii

eksplora,si akan merrpermudah peserta

ber kre as i,z.ber l,,ary a .

didik d a.l arr

4
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Eerangkat dari asumsi inilah peneliti mencoba untuk

ni.nEanEl',aL penelitian ini dalam bentuk eksperimen yaitu

r',enband irrgkarr antara penggunaan strategi eksplorasi dan

st-.rategi ehspositori guna nengetahui strat.gi rranakah? yang

lebih efektif digunakan untuk peneapaian hasil belajar
praktek tari nrahasiswa yangl baih.

B. Ruang LinE;kup l{asalah

,.!. rluru adalah seseorang yarrEl mempunyai peranan penting

untuk meneiptakan keberhasilan peserta didik dalam neraih

suatu perrdidikan yang hendak dicapai. 1a meniliki tanggung

jawab yang tinggi dalan kondisi proses belajar mengajar,

artinya tugas Eiuru bukan harrya sekedar ,..-11:_il*in persi.-

&pai-r p.r6gram Can pelairsanaan dari berbaEiai materi yanEi akan

disa.j ikan, a};.an tetapi lebih .iauh dari itu guru harusnya

riampil (i€i;..:iptaiian srlasarra j.lilirr -helajar rrerrgajar ya.nEi baik.

Ililina belajar yang baih seku rane- hu rangrrya ditandai oleh

nunculrrya hubungan interaksi belajar-mengajar atau tercipta-

nya urrrFan balik dua arah antara guru dan Peserta didik,

rrenyaj ilian rrateri secara terstruktur/sisteruatis, dan menggu-

nalian metode yang sesuai dengan materi dan tujuan yaag

hendak dicapai . Penyaj ian materi yang terstruktur akan

nenpernudah peserta didik dalar Eenyerap nateri yang diberi-
kan, sedanEikan nenggunakan metode yang sesuai akan nenimbul-

kan liegairahan peserta didih dalam proses belajar-mengajar.

Begitu juga halrrya denElan penggunaan strategiz/metode yarrEl
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bervariasi suasana

mengesankan . '

,/ikIim belajar akan lebih menarik dan

S.t-rategi belajar-nenEa.iar adalah suatu pola ur''um kegia-

tan L,c laiar-ne:-rgrjar yang dipilih oleh gunr dalam me18L::'

r,aB.n suatu prc,gran kegiatan belajar-mengajar yang dapat

r.renciptaka.n dan n'rerrelihsr3. suaLu kondisi belajar-mengajar

yanE Iriemuirgkinliarr mahasiswa melaliukan aktivitas erosional

dart inte lektual secara opt i[la1 untu]i rrerrca.pai tujuan yarrg

telah ditetaPkan sebelunnva ( Achmadi, 1S83:6 ) vang didu-

kung oleh ( Regar, 1938:5 )' Dengan denrikian strategi rreli-

puti (a) pola uruun, (b) dipilih guru dalan pelaksanaan suatu

progr.c.r, ic) agar dapat meneiptakan dan memelihara iklin

L'elzt.iar, (d) terciptanya condisi yang optimal' (e't L'ergi:na

untr-ih rerrcapai suatu tr-rjr:an teri:eni-u atarl su5'tu proAram yang

Lalah direnea,nalian sebelumnya '

Siralegi setraA..ti pcla urruri dalart KBi'{ berfungsi seb:rgai

hera.nEtlia i1.-,it a.n (frane lf reference) dalanr bent'uii absirksi

seluruh keglatan yang a[ian dilaksanakan ' Oleh karena ]trl

straiegi bukanlah suatu prosedur yarrg tertutuP atau I"eta'u'

akan ietapi -=trategi rlala-rn kc'rrdisi tertentu mengalani peru-

}laira.n .l a.r-r E,erl;enba.ngrtan sesuai dengan liej'-'utuha'n llegiatan

belaj ar-r,rengaj ar vang diperlukan '

Sebelurn guru melalisanakan program terlebih dahulu gurY

akan menilih dan menciptakarr strategi yang akan digr-rnakan

dalam kegiiatan tersebut,. Guru yang sukses terlebih dahulu

herrda-klah memPertimbangkan faktcr-faktor +'erten-iu dalan

penetapan sDatu strategi sebelun suatu program dilaksana'kan'

６
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tlalam liaitannya dengan Program yang akan disaiikan' Strategi

yr,ne clipilih cjan ditetapkan oleh guru harus rreniliki aspek-

aspek *elta.Ea i berikut: (a) asimilasi dan akomodasi koElnitif

ilaiam penerolehan pengetahuen, (b) pert'ua-tan aerta pengala-

r,an l.angsunEl terhadaP balikan dalam penbentukan Psikomotor

rrahasisvra, (c.t penghayatan serta interaksi nilai-nilai dalan

perrt,en',-uhan sihap dan nilai dalam diri mahasiswa'

PertinbarrgJan lain yang sangat Penting dalan Pemilihan

d a.n penetapan suatu strategi yang harus dilakukan oleh guru

yaitu dilarrdasi oleh suatu PrinsiP.

Heskipun suatu pengajaran tari sangat terElantung Pada

pilihan straiegi vangi ditakukan oleh Eluru atau dosen Penga-

jaran, ada dua strategi yang sering d irekorend as i kan untuk

diEiunakarr dalan Proses treabelaiaran keteranpilan fari, yaitu

strategi eksplorasi dan ehsPositori. Perbedaa'n heduanya

terLetak paria bah*a Strategi eksPlorasi lebih nenekankan

ker,arr.lirian r.a.hasiswa, nesllipurr tidak terlepas dari ca&pur

tangan pengajar. Artinya strategi eksplorasi lebih cendrung

untuk rrenciptakan mahasisea belajar mendiri dan tinghat

kete rgan tungannya pada dosen relatif rendah iika dibanding-

ilan derrgan strategi elispositori. Strategi skesplorasi dalan

Felakasanaannya bersifat pemberian instruksi dengan penya-

jian rrasalah dan renpelajari gerak tari dengan netode Pene-

!uan, Dengan kata Iain, secara sederhana dapat dikatakan

Perbedaan strategi eksPlorasi dan eksPositori terletak Pada

tingkat ketergantungan Peserta didik secara intelektual dan

emosiorral t.erhadap perrgaj ar . Pada strategi. ekp,os i tor i

，
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Lingliat iietergantungan peserta didik (ma-hsiswa) relatif

lirrEEi t-erha.dap gurr: dibandingkan dalam slrategi elisplorasi '

SLratee.i ekpositori lebih t'ersif at mela-kuhan instruksi,

ftcriirult3!n conLoh, nrengu.l-angi pola-pola i.1r,E Cire!'rpsentas:i-

l;ln c leh Fenga.jar (dosen) '{
FenriIihan suatu strategi tidak daPat dilepaskan dari

karakteristik peserta didik, seperti latar belakang pendi-

dihhan, ekorromi, sosial dan sebaElairrya. Salah satu di antara

harai',ierist ih yang perlu nendapat Perhatian sehuhunEian

,le-ng'an penilihan strategl belajar adalah kenanpuan apaj

pe-se:'t.a didik. Dalaur ha1 ini kerrampua-n awal didefinisikan

sebagal kapabilitas dasar vanEl dirriliki peserta didik sebe-

ir, "r."etioa, nenempuh suatu progran. Kemampuan awaI terse-

but- dapat dijadikan sebagai rrodal ciasar vang berpengaruh

terh.---,da.p iieberhasile.n peserta rjidih dalan aenyeiesa:'kan

su ai.u .c r oElr afi pei?aiarat.

E;r'da::arltarr uraiair di aLas, dapat ciisinrpull'arr bahwa

kerraripuan awaL Pesertir did j.k rnerupakan suatu fakLor yang

renjadi pertinrbanEian dalam pememiliharr suatu strategi per-

l-,e11ajzrarr . Y a.r;e nenjadi. soal adalah apakah dapat dibedakan

ef eilt ivitas suatu strategi dalam huburEia'rrnya derrgan kerrarr-

pLtan 6.ws.l peserta didik. Dengian kata 1ain, apailah strategi

ehsposii.ori dan ellsplorasi '1ebih efehtif digunakan liepada

peserta didik yarrg berkerrampuan rendah atau terhadaP Peserta

didiL yang berkenarpuan tinggi.

〓―
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C. Runusan Hasa lah

P'errJasarkan

p e f llt r-'\ "J 3 1! a.lt r: n Y iaf I A

Iiui:

uraiarr-uraian di atas

dillai i rlala.m Penelitiarr

maka d i ru rru s karr

in i seL,agai beri-

，
ι

1. Apakah s1--rategi esksplorasi nrernperlihathen hasil belajar

yang 1eb j.h tinggi daripada strategi ekspositori '

. Apailah terdar'at interaksi antara strategi Pengajaran

tari derreian kerrampuan awal mahasisna'

3. Urrt.r:h mahaslsv?a yang berl"erarPuan anal tinEgi ' aPakah

strategi ehsplc'rasi menperlihatkan hasil belaja'r yang

tebih tinggi daripada strategi ehsPositori '

4. Untuk nahasiswa yang berkenanpuan aHaI rendah' apakah

strategi eksplorasi menperlihatkan hasil belajar yang

lehih tinggi daripacla strategi ekspositori'

kah:

!. 5.-,.t1,:t€i ;ilspi',.'rzs-li rlerlperiii.}ai j.ia.ri !.l.asi1 he1:.'-,.j ai: ye:i]e

iei-,iir i --:-r6gi ii?rIp'-1:ia st'r:--'tegi eilspr-'sitc'ri '

2. Ter,jatrzi lrr'..e::..llsi "-,lt+,'a.ra 
9-it'i:it-"--gi i''"'eaiata' iari dengan

haliiz ilt--.r t aln ;iria I ritlheis]-s"ra '

3. lirrt.uk iiiahasis;.ra yang beriiemampuarr anal t'irrgEi ' aPahah

strategi ehsplorasi menperlihatkan hasil belajar vang

lebih tinggi dariPada strategi ekspositori '

4' Untuk nahasiswa y'drLg berkempuan awal rendah' apakah

st.rategi ehsF'lcrasi merrr'erlihat'Iiztn hasil t'elajar yart4
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lebih tinggi daripada sLrategi ekspositori

Asunsi-asunsi PeneI itian

A:;umsi vang nenCs=ari pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. StraLegi belajar berPengaruh terhadaP hasil belajar'

2. TepaL tidaknya penetaPan strategi berkaitan dengan ka-

rakt.rst ik s isna.

3. Tepat tidakrrya pemilihan strategi berkaitan dengan per-

t imbangan bentuk rrateri.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dirumuskan

hipotesis vanei dikaji dalar penelitian ini sebagai berikut:

1. Strategi eskPlorasi uenPerlihatkan hrasil belajar vang

lebih tirrggli dari Pada strategi ekspositori '

Z. Tzrda.paL interaksi antara strategi Pegajaran tari

1

Lerrarrpu an ar^ral nahas isxa .

tlrrtuh nra.hasiswa yang berkenanPuan allaI tingEii, strategi

ehsplorasi nenperlihatkan hasil belajar v8'nEi Lebih tin€Ei

daripada strategi ekspositori.

Untuk mahasiswa yang berkeearpuan awal rendah, strategi

ekspositori remperlihatkan hasil belaiar yang lebih

tinggi daripada strategi eksPlorasi.

dengan

4
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G. f,egunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi staf

Pengajar/Eiuru terutama :

1. Bagi sLaf penElaiar Progren Studi Tari Jur.rsan pendidikarf

SendratrasikFPBSlKlPPadangsekragaibahanpertimbanE|an

unt.uh pemilihan strategi/metode yang tePat dalar proses

belajar mengaj ar.

.lurusanPendidikanSerrdratasikFPBSlKlPPadarrgsebagai

nasukan daian uPaya menahani keranpuan mahasiswa lebih

jauh dalam bidanEi pendidikan keterarrPilan'

Bagi Hahasiswa agar lebih nerahani dan.dapat nenvaiikan

suatu tarian YanEl korunikatif

う
ん
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BAB II

Kai ian Pustaka

:'r. Xa.i ian Teoritis ' t- 'i + :'

rlt.iategi p..,n',llelajarilrr dalam pengertian yanl senrpit

4.jp'6t- .iii,it-ii;.atr *et,agr1.i ri-tr t-1 r,ierrstranfer materi atau isi

p?e;i1it Ilep:..ia t,::a.k d id ili r.int-uii riericapa.i tuiuan Fengaj aran

-varrg 1:Eia.h ciiteiapka.n (Sadirian, iS83). Dalan pengertian yang

Iuas strategi dapa.t diart-.iha.n menca.Iiup met.-,de, cara pende-

kai Larr, perrakair-:.n redia belajar, pengelonpokan siswa, dan

91';11r,:7si hasil l--,e1;zjar. i":eigeluth (1983, p. 14) nerrbeda,kan

tiga kcripcrren utama yaitu pemL,elajaran mei-ode, Liortdisi, dan

ha:ri1 i-,ela.i:.:r. Selarrj::trrya rretode perbelajararr diba.Ei tuefij'd.'

cii irga irir:sif i.iiasi yaitx strai.egi pet?ot ca.rr i s as i an , straLe-

gr !.eij:.-:.injr-ai;r'r , iir,li =t rat,t.!-i r,eng6ii,laan . st-rategi pertg;!'tea.-

ii j. 
=;.r.s 

i r--.1 -vi-.iirj pei-ig'.jrganisa::iar-r meteri perrbelajaran yang

t-e1:-.]i dit.errtr-]iran. nen€ax denihian netode perrbelajaran men-

cak'.rp i:=rtetan rrelalui kegia.tan mulai dari pexgcrganisasia-n

nra.teri -Ee i,,ef aJi.,'rarr, F,einiiiharr eala pe riya,npaian, termasuk

pemiliharr *edia. pe&bei.a.iaran, dan iiegiatan penElelolaan

proses perrbela.jaran peserta didik, serta rrerui:akan cara yang

berbeda untuk memperoleh hasil belajar vang berbeda dalam

l'.c,rrdrsi yarrg Lrerbeda. Pa.ndarrgan irri sesua.i dengan pengerti.an

sLrategi perrbelrjararr dari Romisacr.tsl"i ( 1981), yaitu penja-

bararr siliap filosofis d a,rr teoritis dalam perrryataan-perrrya.-

tatrr teri:.ng (!ara t'a1gai niana iristruh-qi liarr-ts 'liialankarr



dalirm situasi-situasi yang spesifik. Selaniutnya da.ri sudut

paneJa.nean teoriLis Rorriszowshi dapat mengidentif il,.asi dua

l,.utub pc-'sisi dalam proses belajar dan instruksi, yaitu

sirategi pembelajaran pen er imaan,/ reseps i (recePtion learn-

ing.) \tang didukung oleh Asurrbel dan banyak ahli behavioris;

dan strategi penabelajaran peneruan (diskovery learninEl) yang

didukurrg oieh para ahli dari kelompok kognitif dan hunanis-

tis. y

Suasana belajar yang tercipta sebagai akibat hubungan

guru dan sissa ikut pula menentukan hasil belaiar dan sikap

sislla. Bigge (1982,pp. 284-288) yangl didukung llijaya uembe-

daharr tiga nacam hubungan antara Eluru dengan siswa, yaitu

hubungs-n yang otoriter ( authortarian ) , laissez-faire, ' dan

denokraiis. Guru yang otoriter rrerupalian kontrol yang terke-

tat cia.ir terpusat, semr-ranya serL-:a diara,irhan dan terpinpin.
,.iuri: r,-{ertbe r i tahu si.sea apa yan€l harus d j.pikirkan dan apa

yang harus dikerjakan. Guru dianggap seba.gai agen tunggal

}'ang ak-tif sedangkan si=na merupakan penerima inforaasi dan

instruhsi yang pasif. Siswa yang dihasilhan dalar suasana

ini .-:endrrirre: untuk bersiliap aPatis, tidak mandi.ri, dan

kera.rp,r a,rrr,-va berirrisiatif sangat minim. Ku tr-tb yanE berlar.ra.n-

nan denaarr suasana yang ctoriter adalah laissez-faire. Guru

terikat untuk tidak nenearrpuri pilihan dan kegiatan siswa,

ternasuk tidak ikut serta dalan penentuan pengarahan siswa

dan perencanaarr pela.jaran. Guru da.pat dikatahan tidak Berr-

binbing sama sekali, meskipun mampu untuk meniawab perta-

nyaa-r dilri sisr;a, n B-Itrr-lar E:r-t ru r,ierluiarkarr sispa, un -tuk menga-m-
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t,i1 inisiqt-if rrasirrg-nrasinE untuk merrentukan apa ya.ng akarr

dil:erjalian, dan bagairrana me]akukannya. HasiL trenelitia'n

r.rhite-1ir'pit, menvet,utka.n hahwa sisHa yang helajar dalam

suasana irri urasih iauh lebih baik dari pada dalan suasana

otoriter; llamun, siswa laissez-faire ini sikaPnya tidak

nenentu cian Eerasa f-idak aman. t'(isalnya mereka berulangi-

ul-o.ng rnirrta t,&rrtuan ,lan setelah kegiatan selesai, mereka

Eerasa tidak puas dengan keperrirrpinannya. Di antara kedua

hutub ini terdapai suasana yang demokratis, yaitu guru

berperan sebagai pimPirran lielonpok yang denokratis, dengan

tu,iuan utana nenbimbinEi sis*a dalan rerpelajari nasalah-

rasalah yarrg signifikan dalam bidang studi vang diaiarkan.

Dalarr suasana yang denohratis irri dapat terjadi pertukaran

peiEiertialr dan kerryaiaan dan saling Benghargai Pendapat

oranEi lairr, sehingga gulu dan sis;la dapat belajar bersama.

Hasil penelitian tlhite-tippit menuniukan kelcmpok siswa

demokratis ini iebih bersahabat dalan suasana sa!.ing percaya

jika dibandingkan dengan kelonpok dengan suasana yang

ot.oriter. -Qisps kelampok ini juga daPat bekerja lebih efesi-

en dan jauh lebih mandiri dari Pacia siswa ke1oup."'k laissez-

faire. Dalan ha1 ini t'iIa tidak ada Pimpinan kelas, siswa

kelorpok ini dapat lebih berinisiatif dan bekerja lebj.h

efektif dibandingkan kelonPoh otoriter' Suasana studi vang

tradisional, ternasuk juEla pendidikan di Indonesia nasih

banyak yang cenderunEl pada suasan yang otoriter neskiPun

tidak ekstrim. Hasil Peneli.tian Harjadi renvatakan uraian di

atas, bahwa belajar dalam suasana yartg denohratis akan lebih

1
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beik dalarr haI rerlensi dan transfernya. Strategi perrbela-

jaran ekspc,sitori dalam barryak hal lebih cenderung l,.e arah

suasana yanE oterit.er, se.langkan strat.PEi Penrbelajaran

ekplorasi lebih condong ke arah suasana yang denokratis

niskipun tidak ehstrir.

Asunbel ( 1363) menyoroti secara khusus perbelajaran

berma[irra (meani,-rEifuI learrrirrg) r-lrrf,uk, irrforrrasi verbal yarrg

disa.i ihan dalan konteks atau &ateri instruksio:'ra-1 lain.

Pendekatan penbelajaran bermakna lebih bernanfaat untuk

menEiantilian strateEii pembelajaran dengan rengafal Iuar

keFala yang serirrEl diteraFkan tidak saja oleh sejuulah siswa

tetapi juga oleh siswa tertentu.

Henurut teori Asunbel pembelaiaran inforuasi verbal

dapat dilahsanahan dengan eara resepsi atau peneftuan yang

dipeiajari ciengan bermakna aiau menghafal mati saja. dengan

denihia.rr .Asul-.le I rrembedal'.an enpat raeam cara penbelajaran

yaitu: (1) resepsi bermakna, (2) resepsi d e ngan

Benghafal, (3) penemuan bermakna, (4) dan penelBuan dengan

mengafal. Informasi yanEl didapat dengan resepsi bermakna

akarr diasiriilasiiian dalan struktur kognitif yang telah ada

sehingga dapat diingat dengan lebih baik. Sebaikrrya belaiar

dengan nengafal tidak teriadi asinilasi tersebut. Sisna

berusaha mengingat infornssi yangi diberikan denEian Eengha-

falkan kata demi kata sehingga akan cepat diluPakan.

Pada Ferrbelajaran resepsi, nateri pelqjaran diterina
melalui kegiatan merbaca atau nerrdenEar, Sebalinya pada

per,belajaran penemuan sisra menda.pat infornasi derrgan men-
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,:.ari sendir i dan tidak rli:rai ikan. Asurrbel mengajxkEn pandarr-

E.1r,ity-17 t i.:l La.i,?, pE[!f-,e1tr.jariln i,err,ralir!a -rlrrtuk rerient'nE sist-em

r,r-r,t-,ela.iarai-!,--.!enga',r lnengha,f a1 mati atau diluar kepala tarrpa

riakrra yang tidak dibahasnva letrih lanjut.

Hasih banvak terdapat Perbeda.an pendapat dan hasil

perrelitiarr menElenai strategi Perrbelaiaran anta.ra eksposito-

ri dan ekplorasi (discoverv) vang }ebih baik atau lebih

efektif dalar situasi belaiar terterrtu' Roniszoqski (1981)

neranEilium pandangan Gagne dan beberaPa penuli-s lain seperti

Landa yang nerr-vatakan bahwa strategi pembelajaran resepsi'

(yang Bengarah pada strategi ekspositif) lebih efektif dan

eiisiendalamsituasik,elajartertentu,sedangkanuntuk
situasi p errbe I aj ar an lain, st-rat.egi p emb e 1a.j a,r an

penerruan./'disrjovery (yang rrengara-h pade strairegi exPerirren-

trr.I) alian leL,ih baik

P e rbed as.n-perbed aan pandangan tersebut terjadi nungki'n

ka,rena spesifikasi darr Perrgiertian, atau Persepsi yartEi tlerbe-

da di errt.ars Para Peneliti rrengenai apa ]'artg dirahsudhan

dengan discoverv. Penulis dan Peneliti tersebut berpiiak

pada pengertian rane berbeda tentarrEl aPa yang dime'ksud

derrgarr d iseoYer-v learning.

Bigge ( 1S82, pp . 2A6'297 ) renbedahan errpat tingkat

situisi Penbelajaran, yaitu (1) tingkat perkerbanEan otonom'

Q) tingkat oerrori, (3) tinElkatan penahaman eksPlanatori

( exp l anaLorv understandinEi level),  dan  (4)  tingkat

penzhar,an, ekplorasi ata-r: ref leksi '

Pada tingkat Perkembangan otonom,

16
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didasarkan pada psikologi perrdidikan humanistik psikodelik

dan el,.sisterrsial is, yang pehdidikannya bersifat terpusat

pada sislra (student centered) sepenuhnya. l,{a.sing-rnasing

individu berkemt'ang r.erutama tergantung dari diriny-a sen-

diri. Pada tingkat nemori dapat dibedakan dua macam proses,

yaitu proses verbal-faktual yang uentalistik, seperti pada

menghRfal luar kepala dan latihan berulang-ulang (repetitive

driIl), dan proses behavioris yanE fisikalistik. Pada ting-

kat penraharan eksplorasi guru menjelaskan dan nenggambarkan

.'ia;.rabanrr:*a dalarr bentuk aturan-aturan (rules), hubunEiarr-

hubungan atau generalisasi sehingga siswa dapat nenguasai

beberapa prinsip yang berhubungan denElan fakta serta situasi
r:rrtuk apiika.si prirrsip-prinsip yang telah dikuasai. Hahasis-

rr'a -vang t,ersifat pa.sif situasi belajarnya terpusat pada

guru. Sel'aLikrrya pada tingkat perrbelajaran ekplorasi bermak-

ird atau ref leiisi s'"ratedi diaratrl:an pada penahacan dengan

usaha untuk menc ar i,zmend apat kan sendiri penahanan tersebut.

Dengan demikian strategi. pembelajaran peneruan dan eksposi-

tor nerupakan tingkatan dari situasi penbelajaran. '.

a ) Strategi Penbel&i aran Eksrrforasi

Perrbelajaran eksplorasi dapat dihatakan terjadinva

prrrses pembelajaran secara induktif. Roniszowski (1981,p.

253) menyatakan strategi penbelaiaran eksPlorasi &enfracu

pada proses penbelaiaran dari Pengalaran (experienee proc-

essirrg atau ekperriental learning),' y&ng rrenpunyai tahapan-

lafm.l,an seba.gai ber i liu t :
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1) Beralisi atau t,erbrrat. SeseoranEl rrelakttkan suatu kegia-

Lant'ahsi setelah menerima informasi, hasil yang diPeroleh

dapat berupa sek,agai suatu hubungan sebab akibaL.

Z) Penahaman. Tahapan ini neruPakan penshanen tentang suatu

kasus tertentu sehingga seseorang dapat berantisipasi

dengan tepat jika Benghadapi situasi yanEi sana seperti

kasus yang pernah dihadaPi.

3) Seneralisasi dari suatu situasi yang hhusus nenuju }iepe-

maharran dari prinsip unuts di rana situasi khusus tersebut

termasuk untuk menca.Pai prinsip urulc yanEi lebih luas'

4) Beraksi dalam situasi baru dengan urenggunakan PrinsiP

akibat dari suatu liegiatan.

0a1etm pandarrgan tradisional Pengajaran eksPlorasi

adalah pembelajaran yang terjadi secara deduktiP yang pada

pelalisarraannya siswa mendapatkan keteranpilan dan honseP-

honsep yang koBpleks secara Perlahan-Iahan dan tahaP deni

tahap secara logiis. Pandangan ini ditentang oleh kelonpok

r,sikologi gestalt )'ang berPendaPat trahwa sislla perlu men-

jangksu keteranpilan dan konseP yang konPleks dengan cara

induktif melalui pemahama-n,/kesadara-n ( insight) vang nereka

anggap sebagai ferromena dalam suatu kegiatan yang sedang

dilakukan. InsiEht dapat diartikan kesadaran akan relevansi

dari prilaku terhadaP beberaPa tujuan atau sebagai suatu

penecahan/ Penyelesaian yang nyata dan yang datangnya nenda-

dak terhadap suatu masalah-'Agar dapat nencapai apa yang

disebut }iesadaran penemuan (discoPery insiEht), sis',la harus

dinotivasi untuk mencapai tujuan agar rereka [renganggaP

13



f-n.juan tersel,ul- :eb3gai suaLr] ]-antangan dan ma.jalail yan4

,l'rpal dipecahl"an. Guru-gur'u har,:s nrerriliiii penElertian t'en-

tang strategi ekplc,lasi darr ker'ampuan untuk r,i'rriciptaka.n

:.:iluasi bele.i'ar dimana siswa terrrotivas-' untuk nemer-'ahkan

RasaLah da.n seianjutnya dapat derrgan bebas mengadaliarr ek-

plorasi, melakukan ehsperimen dan menerrukan pemecahan masa-

lhh yang litenrui. Penbelajaran eksplorasi terjadi jika siswa

rlanpll m?rancang Iiefirbali a.La.'J nerrgal ih-bentukan suatu

t-ruhti/kenyataan d,etgan cara rlelampani bukti/kenyatas.n yang

telah terbentuk tersebut aEar de-paL dic.,apai suatu insight

lamhahan y8.ng Llaru. Dalam aplikasinva €uru mengajukan be-

berapa. rrasalah pada. sissa yang selanjutnya mengadakan eh-

spl.-trasi ntuli neiiiecahkan masal.ah dan atr-rran-aturan selan-

jutnya ,japat nenecahlian $asa l ah-rrasa 1ah yang seruPa. Guru

hanya menrbilrrt,ing siswa derrgan eara proses iI,":Ii"1 i.rrduktif

yartg mirip dengarr proses dari para ilruwan dalam Eenemuka'n

k.-,nsep-Iic,nsep darr ter-rri tentang sesuatu materi. Tujuan utama

dari netode s.rja.lah nrerupakan penerrua.n prinsip-prinsiP yarig

terkait serta struhtur kcnsep dari suatu materi' 
"

:lelanjutn-va Froses ya,r!g !!endasari straiegi- eLFl-arasi,

merrurut Raniszorslii ( 1SS1, p. 294) terdiri dari tahapan-

tahapa,n sebagai berikut:

(a) pemberlan liesenpatan untuk bereaksi dan selanjutnya

perreriksaan konseliuensi dari aksi tersebut,

(b) penguj ian perEiertiarr tenta.ng hubunEian sebab akibat'

(c) pertan-vt5.11 3-t-au ol-'servasi kegiatan herikutn;'ra' dan peitgu

j ian F,erbentul'.an prinsip-prinsip yarrg r'rendasari kasus
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yang .liberihan; mungkin perlu Pemberian kasus-kasus lain

sanipai prinsip unumnya didapat,/dipelaiari,

(cl ) penrberian I'.eserrFalan urrtuh aplikasi infornasi yang baru

dipeiajari pada situasi dan nasalah yang nvata'

Dalam melaksanakan strategi eksPlorasi tidak seluruh

instrr:ksi pembelaj aran dapat dilaksanakan dengan netode

eltsplorasi (.Iohnson, 1S?9) . Dalarn irPlementasi strategi

ek=plorasi siswa lebih barryak bergerak mandiri dan nemunEl-

kirrkan sekali kelas menjadi ribut untuh itu tindakan Penga-

.iar (guru) lebih bersifat sebaaai konsultan ' Adapun Prosedur

yang da.pat dilaksanakan untuh Perrbelajaran ekPlorasi renurut

Johnson adalah sebagai be r ikut :

(a) guru Eenyusun tujuan Pembelajaran dan menciptahan suasa

na kelas yang kooPeratif, di mana siswa Berasa bebas'

tidak takut atau malu untuk EenElekpresihan ide-idenva'

qb.r rrenciptakan titik tolak pandanEian sisga ' artinyan guru

nerL'eri rrotivasi- dalam mengorgan isas ikan struktur kogni-

tif )'ang sudah ada untuk nenenukan cara penecahan tltasa-

1ah yang dialami sisna dalan Proses pexbelaiaran'

(c,r sis'*a dihadapkan Pada Pertanyaan-pertanyan ' Karena perta

nyaa,n akan nendororrEi sisna untuk trerf ikir dan Bengarah

pada Proses ekPlorasi '

(d) rrerrberi keserrpatan pada sisna untuk mengaiukan Perta

nyaan, dan guru nerberikan resPonsiP dalan ueuberikan

unpan bal ih .

(e) guru nengareti pertarryaan -pertanyaarr yang muncul

dari Eiswa, set'ab liemampua'n bertanya dapat dijadikan

20
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sebagai kunci utarra dalam perreeahan riasalah va.ng dihada-

pi dalant pioses belajar- menga.iar.

(f) rrr:mL,eril,,atrr perluasan caliralrala berf iliir sisna derigan

rrendorong siswa *enrburu niasalah dilua; yang nya+-a d a.rr

mendcrong sisira urrtuk merrEaanalisis iebih dalalrr dan

nlEn e mu han masalah-masalah lairr

b i Strategi Penbel4iaran EksPositari

Strtegi ini sering dihonotasikan dengan beberapa isti-

1ah lain yai€l merrFunyai arti yang hampir sama, seperti

perbelajaran resepsi, strateEli ehspositori atau ekspositif

yang pembeiajarannya bersifat deduktif .

Asuribel riellratahan F,errbeLajaran ehspositoii yanEi dinu-

1ai derigan ciefi.nisi dari konsep-konsep atau !:rinsip-prinsiP
yang aka,n diajarhan, ya.ng heuudiarr dilaniuthan denean ilus-

trasi serta BeneiungkaPhan implikasi-inpiikasinva. Daiam

proses belajar-qlerrgajar materi dipaparkan tlerupa rraieri yang

sudah''jadi", (utuh)_nemherikan jawaban terhada.p aasalah-

masala.h yang ada, remaparkan prinsiP-prinsiP, dan nengala-

bcrasi selur'.lh isi rateri yang akan dipelajari. Dengan

derrikiarr siswa hanya menerirra dan nenelan informasi yang

diberikan sepenuhnya. Jonson (1379) menyebutkan pandangian

Asumbel bahria infomasi faktual ahan Iebih rudah dipelajari
jika diorganisasikan dan dibagi dalan tahapan-tahapan vang

l1,gis. Selanjutnya disebut juga teori Asurbel, va!-;€ Eertje-

Iaskarr bahlla prirrsip pertara ,jari perrbeiajaraa ek=Fr'=itori

adalah i:ahwa suatu lir-,nsep ahan terral'-,'rh da-n berarii bagi

tt



rtis-jHn j i):a dia dag'at lre l iltaL aLau meraEiahannya' serta dapat

rirer.ras'lF.E.nrtya Calam su:iLrrrl'rr struktural kr'rgniLifnva' Yang

,Jinrir.keud d ei-r g.'rn visua.l isasi di sini adalah rrenirrbulkarr sutrtu

itesai ( i(rege) rlalan " isi dari kesadaran" ' Du[8'm mata kuliah

praktek tari konseP vanE diPelaiari dapat dilihat lanEsung

parla saat terjadinya proses belajar tlrengajar yanE diragakan

,,,1 ideroorrstrasikan oleh guru di depan ke1as.

Henurut Romiszosski (1981) strategi eksplora'si herakar

dari pembela.iaran Proses infornasi atau pembelaiaran

resepsi (resePtion learning) ' Langkah-langkah utana dari

proses pembelajaran inforuasi adalah sebagai berikut:

(a) resePsi infornasi tentang prinsiP atau aturan utsuB

dengan ccntoh-corrtoh sebagai i Iu stras i ;

(b) pemahaman PrinsiP unum vang terjadi dapat diuii' dengan

meninta siswa merrberihan contoh-contoh dari Prinsip itu;

(c.r partikularisasi, yaitrr dapat nembuat inferensi suar-u

apIi}'.asi khusr:s dalar prinsip yang uEum;

(d) beralisi dalam arti beralih dari suasan proses

dajt sittrbol ke suaEana hegiatan ' seperti uaktu

nerapkan,/rrengaP 1 i kasi kan ke dalam nasalah-masalah Yang

sebenarnYa. Se Ianj u tnYa Romiszowshi mengemukakan tahaP-

strategi penbe lai sran ekspositif sebagai

ltognitif

thap utalrla Clar■

う

一
ワ
″



sjslra jika dia dapat melihat atau Beragakannya, serta dapat

ltenasukannya dalam susunan struktural l,.oEinitifnya. Yang

diraksud derrgan visualisasi di sini adalah menirrbulkan suatu

kesan ( ineg,e) dalam "isi dari kesadaran". Dalan nata kuliah

praktek tari konsep yanEl dipelajari dapat dilihat langsung

perla saal- Lerjadirrya proses belajar mengajar yang diraga.kan

/didenonstrasika;-r oleh Eiuru di depan kelas.

Henurut Romiszowski (1981) strategi eksplorasi berahar

dari penbelajaran proses informasi atau perbelajaran

r=sepsi ( reseptic..,n learning) . Langkah-langkah utalaa dari
proses pembelajaran informasi adalah sebagai berikut:
(a) resepsi informasi tentang prinsip atau aturan uButs

eleng,an r:on toh- eon toh sebagai ilustrasi;
(b) penahanarr prinsip uurua yang terjadi dapat diuji dengan

nreminta siswa uemberikan contoh-contoh dari prinsip itu;
(,:i parr-:huLarisasi, yaitu dapat membuat i.rrf ererrsi suatu

a.rlil:a=i hh:s':s dalan prinsip yang umumi

(C) berairsi dalarr arti beralih dari suasan proses kognitif
dan sirrbol ke suasana kegiatan, seperti s?aktu me nerap-

kaa/'nerr.ga!-li kas i kan he dalan tsase1ah-BasaLah yang

set:enarnya. Selanjutnya Roriszowski nengenukakan tahap-

'ihap utama dari strategi perrbelajaran ekspositif sebagai

beriliut:

，
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t+er-ihl-:

\a) pettapatan infcrrrras i, keEialartrrya daF,ert trerupa =jmbol ik

melalui penjelasan atau pralirtek dengan demonstrsi;

aLr.) FerrL,eriart Le,s urtuk rrengetahui :.ar,ipz.i berapa jauh ting-

kat perrerinaan/resepsi, pemarrggilan kenrbali dan pemaham-

rran, pen;ulangan liembB.li jiha diperluliarr.
(c) perrberiarr latihan pada siswa untuk mengaplikasikan

prinsip-prinsip umum da1an berrtuh contoh-contoh lalu
diberikan +-es untuk melihat kemampuannya.

id ) pemberian ilesenpatan untuh nerrEiaplikasikan inf orirrasi

y'!.r!g te-a.h ciipelajr-..ri ps..1;-. situasi dan problem yang

nya.ta.

i et €'.-.-n demikia-n pembelajaran ekspositori. br:ka.n =ehe

d r--.r rremberi pengajars.n dengan bermakna saja. ;-eta_pi juga

ditr-rr'i-ut hal--haL -var'!g 1€l-,ih,Ja1am, seperti mengaplihasikan

infornasi yang telah dipelajari daLam situasi nyata yang

n'rnghin berlainan denE an yang dipelajari.
iint.';l'. ,lapat r,ie nga.; ar ,Cengan ;f ektif pada LirrElhatan

ehs!,icrasi , e.da Y)errer apa koripeterrsi. sikap, nilai dan per,ge-

tahuan -l/ang harus dikuasai €uru Dalam korrpetensi perrgeta-

huan, Eluru harus rrengetahui dam memaha-ni rateri, cialam arti
guru dapat L,erlatih dari fakta ke konsep atau kategori 1aIu

lie iicde (r:ciie) atau generaLisasi. Hemarrpuan berkonunikasi

irri sangat f,e::gantung pada penguasaan nateri yang akarr

dialiLkarr . l:errgan Cernihian, Ei'Jru harus cukup eerdas, r,eirrpun-



t'ai pola berf iliir yarrEl da.pat

i,.orrsepsualisasi, generalisasi

s i I at sa.bar .

rertrbedal,,an hubungan - hubunEan

Can absraksi serta mempunyai

IJntuk dapat mengaj ar ef ektif pada tingkat el,.spositori,

ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan Eluru yaitu:
( a ) peml-ruatan tu,iuar-tujuan pembelajaran yang jelas, yang

harus diberitahukan pada sisna sebelun kegiatan belajar-
rrenEla.iar berlangsunEl , yaitu ar,-a yang diharapkan ahan

dikuasai siswa dari be 1aj a.rnya;

ib) penrbedaan peranan dari prktek (practice) denEan latihan
pengulangan (repetitive drill), dinana dalan prktek

sub.iek merrberikan perrampilan yanEl sedikit berbeda dan

urenpe 1aj ar i konsekuensinya;

(c-, pelahsanaan teknik notivasi produktif, dengan asursi

bahpa setelah siswa "berlienalan" dengan suatu subjek

diberi tahu tujuan belajarnya serta mulai netaih bebera-

pa keberhesiLan dalara diri siswa tersebut ahan tunbuh

moi,ivasi secara spontan;

(d) rremacu siswa dalau penbelajarannya dengan pengertian

L,dhwa kecepatan untuh rempelajari tidak Cipaksahan

karana perabelajaran bernakna biasanya agak neuakan

qaktu i

(e) penggunaan rencana pembelajaran denElan tepat. jika

dibandingkan dengan strateEi penbelaiaran teflektif,

strategi eksplanatori cenderung lebih terikat erat pada

rerrcarra pelajararr dan irri mempunyai implihasi terhadap

motivasi ( Bi99e, 1982, p. 303- 305 ) .
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Dalam mel● ksankan strategi elisplor―●si atau ekSpositori,

peranan  rlclt ivら ,i  irlstrirlsik tidak diabaikan   SiSWa  daF・ at

termot ivasi  sccara  irlst rirlsik sc・ telah  merlgala■ li  berlerapa

keberhasilan dalani proses しela」 arnya, misalnya berhasil ba■ k

dalam  beberapa  tes kecil yang  diadakan  untuk  lLengetahu i

kerl,3,an pr●ses bela」 arnya  Dengan demikian tir・ bu lnya  moti―

vaasi irtstrirlsik tidak harlya terdapat pada strategi pelrlbela―

j ararl perler:u a rI

Dalalll Fenelitian ini strategi eLspOsitori dalam pembel―

la3ararl praktek tari diterarkan dalam bentllk praktek   yaitu

guru merlberi contoh didepan helas yang telah disiapkan sebe―

utrtrly a  Mahas■ swa tidak usah nencar■  senditi  stru ktur― s t rl■ k―

tur  yang  akan dipela3ari tetap■   tirlggal  rlelihat  b er.tuk―

berltuk  ttri  yang  disajikan secara  visual  yang  k● lrlud i an

mahasiswa rlengikuti _― erali3n y●■g disajikan oleh guru   maha―

sittwa d=Fat dengan c.― pit bela3tr dan  kelebihan waktu  dapat

digunalian untuk ●engulang atau l●●rld iskusi■ an peragaan materi

yang  disa」 ■kan olerl guru stat proses belaJar lrtengaJar  ber―

langsung, hal ini diharpkan siswa dapat ■■●ngulangi  hembali

materi  yang  d isaj ikan  dertgan baik   Demikian  juga  tolah

terヒ、ukti bahwa infatan akan lebih jauh baik jika  belajarnya

diteruskan  Ftelampaui pe.nguasaan (baremactery)sebagaj  mana

yang disebut dengan istilah overlearning

B. Kajian Penelitian ya:rg relevan

Pengaruh perbedaan strategi Peabe 7a-i aran EksptTorasi dan

ekspositari terhadap Hasil Belajar Ptaktek Tari

i
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t{asiI p.rnelitian beberapa peneliti, seperti Hendrix

(1961), Hersh (1962), da.n Biurrer (1S61) r,enun.jukan bahwa

perbedaan ekplorasi dapat menirrgkatkan retensi dan trarrs

dari k<.rrsep-konsep. Hateri yang dipelajarr dengan strategi
perrbelajararr ekplorasi akan lebih Iama tertanan dalaur benak

siswa karena kesan yang didaFat dengan proses pene6uan akan

Lertanam lebih dalam, sehingga daya ingatanpun aka.n 1ebih

L,aik, Dengan tingkat perrahaoan yane lebih tinggi kerampuan

untuli mengalihkan,/transfer nateri yang didapat pada situasi
lairr .iuga diharapkan akan nenjadi lebih baik. Beberapa

peneliti lain yaitu Ray (1961) dan $orthen (1963) nendapat

hasil yarrEl agah berbeda, Ray tidak nenemukan perbeciaan yang

berarti pada hasil belajar hedua strategi pembelajara.n

ehpl.orasi dan ekspositori untuk retensi waktu yang pendek

yait,u satu mirrggu. Namun jika tes dilakukan enan rringgu

herrudian hasilnya ternyata lebih baik bag j. strategi e}.splo-

rasi urrtuk reterrsi darr transfernya. Hasil penelitian ilorthen

merrunjukan bahwa pendekatan ekspositori lebih baik secara

signifikan untuk jangka i.aktu yang pendek, narrun unt,uk

,iarrgha eaktu panjarrE retensi dan transfer lebih baih pada

strategi ekplorasi. Hasil penelitian-penelitan tersebut

nenun.iukan bahwa nateri yang dipelajari dengan strategi
ekplorasi akan tertanan dan daya ingatannya akan lebih lana

dibandirrgkan dengan strategi ekspositori, meskipun untuk

walitu relatif peridek, strategi ekspositori didapatkan lebih
unggu 1 .

Kelerrahan lain dalarr irrplerrentasi strategi ekplorasi



acla.lah masalah naktu. perrbelajaran ekplorasi menerlukan

r.rakLu yang jauh lebih banyak dari pada waktu yang diperlukan

untuk merraparllan (ehspcrsitori) materi yang dipelajari.
NeIson (L9?Z) menemukan bahwa dalan keiompok ekspositori

menrerlukan waktu sepertiga dari waktu pelajaran r riaBUn

nienunjukan keunEgulan terhadap kelompok ekplorasi pada tes

kerrarpuan jangka pendek dan sana baiknya dengan tes retensi
setelah 21 hari. Oerrgan waktu yang jauh lebih singkat dan

tidak kalah tertradap ke).ompok ekplorasi dalarr bidang geore-

tri, kelcmpok ekspositori dapat juga diharapkan nenunjukan

trasil yang tidak berbeda jauh dalan bidang ilnu lain.
Da1en penelitian-penelitian lain di laboratoriun, dalan

penelitie.n ingatan sederhana jelas ba.hwa bebera,pa siswa

rremerlukan waktu yang lebih banyak untuk mengulang atau

melatih batran yarrg ahan dipelajari agar dapat dieapai krite-
ria suatu penampilan terterrtu.

ili.iaya (1cS2) nenyebutkan hasil penelitian Krombach dan

Snow, yang rengatakan bahwa bagi sislra dengan keuanpuan yang

renda.h strategi belajar ehplorasi murni dapat menjadi nasa-

lah Calau proses belajarnya. Untuk itu diperlukan peranan

guru yang sangat menerrtukan. Belajar dengan strategi ekplo-

rasi cenderung lebih efektif bagi sissa dengan kenanpuan

ye.nE lebih tinggi, tetapi akan kuranE efektif atau bukan

dapat nerugikan bagi kelonpok sisna dengan kenanpuan yang

rendah.

Tijaya (1S92) menyinpulkan hasil tenuan Daner (1994)

nenemukan ha1 yang harrpir sana, yaitu strategi ekspositori



let-'ili cocok dan lebih baik untuk tugas-tugas yang le.bih
suiit- dia.iarkan sedangkan urrtult Lugas-tuSias yanEl lebih oudah

dapl1 d iajarkarr dengan memperEunakan strategi ekplorasi.
Secara relatif tugas-tugas mencari dan menerukan dengan

ciiseleksi sendiri tidek nuclah dan tidak jarang reragukan,
sehingga. r,ungkin cara ekspositori yang lebih tef,at untuk ha1

t erset!u t .

liamtrn Cemihian di sisi iain :_irjelbecller ( 1i4,t 6gp,1s.pu"1,,"n

parrdariEian Bruner y&ng Benyai-eii.an bahHa cara penrbelajaran

dengl..n menemukan sendiri 1etrih memberikan jaminan bahwa a.t a

yang dipelajari berarti telah Cipelajari secara efektif.
Di lr-''ilislirnrya h-:.hwa n:et.lde eiispcsitori sebagai s..latu cara
iiin;',:'::--. gr.::'u pralit j.s yang rrenbuat heputusarr-keputusan dan

si:rra 5an;,'a hersikap pasif Carr merrerirja saja. Sebaliknya

dalam metocie eksploratasi, siswa di.harapkan mengeplcrasi

melalui latihan-latihan gerak unt.uh dapat menecukan prinsip
atau konsep yan€f dipelajarinya. yang menjadi masalah adalah

seberaFa jauh guru harus membantu sisHa sehingga sisra dapat

menganbil keputusan dalam netode penemuan. Dalam haI ini
guru dapat L'ertindak sebagai konsultan a.rtinya guru adalah

seseoranEl yanEl berperan untuk EenEiEiarahkan nahasiswa jika
naha.siswa renemukan rasalah-nasalah yang sedaug diahadapi
dalam proses penuannya.
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C Kerartgka Berpikir

′erわθdaa″  ia_‐ゴi  gcfa.ブ ar Pra■・lθ■ rari dengan  _‐ [ralegゴ  Rk―

_spFοrasゴ  daη Sksposゴ ιori

Seヒ,agailrlana  telah  d iu railan  sebe lurlnya  bahwa  t2n t u k

rle n cを ,ai ti」 uan yang telah diprogratrlkan guru dapat nengguna―

■an  berbagai bc‐ rltuk strategi perlgajaran dari kegiatan  awal

hingピ a   akhir  pembelajaran   Pengilrlplerlentasian   kegiatan

belaj‐dr― mengaj ar  melalui lrlasing― trlasing strategi guru  d夕 Fj a t

metilin  dengan  merlggun akan  strategi  yang  sesuai  d engarl

sitllasi dan kOndisi serta sisterl lain yang merlunj ang  pelak―

‐・●ユ=ar: kegiatan belajar― lrlengaj ar

Berkaitan derlgan hal tersebllt stategi y‐ dng dapat  digu―

nakan llntuK p,壼 bela_■ aran praktek tari dapat dilakuLan dengan

strategi eksplcrasi 」an ekspositOri

・‐
=重ゴ
erι ゴ2″  sttra l egゴ  eA・ spfrlraFi secara sederhana ■dalah

Ξtrateg■   ●こ■g  ,。■=■こnanllyョ  terlitaI Pョ ピュ  E=iOdi  Fi■ ,nu an

sekalig,s  薔●n=iptiLin  
“

.・ hasiswa  untuk  belij ar   Kandiri

Art inya  guru  hanya  nemberikan  instrulsi  atau  penya3■ an

■6Salah Fada siswa, ■anlin tktivitas― aktivitas siswa  ditemu―

ka‐l  secara ■andiri  Walaupun tidak dapat  d ipunglliri  bahwa

gtllru adal● h sebagai salarl satu sumber dan pemberian informa―

si yang tidak dapat dihirldari  Na■ lun tingkat  ketergantungan

atau  keterkaitan  mahasiswa pada guru dengan  strategi  ek―

splorasi sedikit jika dibandirlgkan dengan siswa yang  d ibiln―

bing dengan strategi ekspositc,ri

Adapじ n bentuk strategi perleFluan dapat dila■ ukan  dengan

prc,sedur se■ agai berikut:

29



t,)

a) llasalah

Hasalah tari yang disodcrrhan pada si.swa dianrbil berdasar-

Iian pada materi yai,g ielah diproElramkan (yang tercantum

pada silabus)

Penyaj ian nasaLah

Penyaj ian nasalah terhadap sisna merupakan uraian sirrgkat

tentang tr:juan pelajaran, prosedur kegiatan yang akan

dilaksanakan siswa dan bagai Bana cara nelakukan kegiatan

tersebut. Hisalnya menemukan unsur-unsur gerak tari
&engintari lantai bergerak dengan renggunakan pola garis

1urus, elengkung, zik-zak, naju, nundur, bergerak dengan

mengalir dan badan dirinElanhan atau dalan kondisi rrela-

yang, bergerak den€an hentakan aiau tekanan, volume gerak

besar, bads.n remberat kebumi dar, sebagainya. Kegiatan

tersebut d i la.kukan secara berr.llang-uIang.

ct KeEiatan nandiri ataD penenuan nahasis'ia

Pada tahap ini siswa baik secara individua.l maupun keloa

pok rrelakuhan hegiatan dan menemukan unsur-unsur gerak

seperti yanEi telah dijelaskan atau diinstruksikan sebe-

lumnya. HasiI penenuarr siswa tersebut d ideron stras ikan

dalam bentuk saj ian gerak tari, Berdasarkan penElanatan

guru terhadap hasil peneruan siswa ydng d idenonstras i kan-

nya, maka untuk langkah selanjutnya giuru nenberi peluanEl

kepada sisna untuk menata atau Bencari teknik-teknik yang

tepat sehingga sisra dapat menarpilkan tari secara tepat,

luues, dan fleksibel..

Adetpun lieun tunga.n - keurr t urrgan yang daPat diperoleh dengan

to



merrEgunahan strategi penemuan ini adalah: (a.) siswa

Lerhantu dalam rreningkatkan dan mengenbangkan pengetahuan

heteranrpilan dan si),..piryanelalui proses keterarpilan

secara. langsung, (b) merberi peluanEl pada sispa untuk

nelakukan daya urrgkapan tersendiri, dan (c) rnengerbangkan

daya nalar dan daya kreasi sissa.

dJ Evaloasi

Kegiatan ini merupakan tahap evaluasi te!hadap l,,ese-

luruhan kegiatan uahasislra dalam kegiatan penerruan hingga

hasil penemuan didenonstrasihan dalam bentuk yang lengkap

dan r:tuh.

Pengertian strategi ekspositori secar& sederhana ada,lah

strategi yarrEl penekanannya pada percontohan. D eng,an kata

lain a.ktivitas-aktivitas mahasiswa sangat tergs.ntung atau

terikai- dengan percontohan yang disaj ikan oleh Elurr.r.

Adapurr bentuk penElEiBnaan strategi pereontohan dalam

kegiat::n balaj ar-nengaj ar didasarkan pada gagasan, bahwa

(a) rrahasisr.ra belajar den5lan proses kegiatan merperhati-

kan dan rrenirukan pola-poIa tertentu, (b) contoh yang

ditirui:.an oleh siswa sifatnya korrgkrit dan diterrukan

dalam kehidupan sehari-hari, (c) model-nodel dasar yang

ditirukan oleh siswa dapat dijadikan sebagai nodel dalan

perrgembangan keterampilan selanjutnya, dan (d) penberian

eontc,h kepada siswa secara antusias Eengenbangkan kenam-

FLl annya .

Langliah-laneikah ya.nE da.Pat d i 1a.liu ka.n dengan

stra.tegi pereonLohan adalah sebagai berikut:
5'.1

reneAunalian



a) Penya.jian konsea, pada tahap ini guru menberikan pengara-

f,an Lent.ang bagainana teknik renemukan unsur-unsur Eetah

berdasarkan karahLeristik gerak yang ak-an disai ikan dan

l,.enr:d ian diinplemerritasikan dalan bentuk gerak tari.

Pemberian atau penyaiian konsep ini disertai dengan

contoh yang d idenon stras i han secara langsung oleh guru di

depan ke1as.

bj PenE:gunaan konsep, pada tahap ini, siswa nenyusun honsep

sebuah tari berdasarkan petunjuk yang telah diberikan

oleh guru yang meliputi penyusunan sinopsis cerita berda-

sarkan terga,/karakter gerak tari yanEl disajikan.

c) Denonstrasi gerak, pada tahap ini siswa seca!a Pe!o!anElarr

atau kelonpok relakukan keEiiatan latihan gerak-gerak yang

rrasih nentah, seperti merangkai atau nenghubungkan antara

satu notif, satu bentuk dengan bentuk yang lainnya berda-

sarkan contoh yang diberikan oleh guru sehingga terbentuk

suatu struktur Elerak tari yang utuh.

d) Erzalua-sj, yaitu hegiatan yang dilakukan oleh guru untuk

nengevaluasi hasil kegiatan kreativitas initatif atau

peniruan siswa secara keseluruhan.

Pengertian strategi ekPlorasi daLam penelitian ini

didefinisikan sebagai suatu strategi di rana Para Dahasisna

secara individual mencari dan berusaha nenenukan struktur-

struktur dan teknik tertentu pada anggota tubuhnya serta

melahirkan gerak tari sesuai dengan instruksi. Tegasnya

hepada siswa yang nemiliki liemanpuan tinggi dapat digunakan

strategi eksplorasi, dalan haI ini guru secara teori nenberi-
う2



kan in:t.rr:lisi atrau dengan kaLa lain dengan rrenEletengahkan

r,errya.i ian masalah, kemudian malrasiswa ren stran ferhannya

nelarui. trkt.ivitas-aktivitas mandiri, yar.tu 602 disaj ikan

denagn retode E eneluan (belajar mandiri) zoz disajika.n

dertgarr rretode percontohan dan 202 untuk penberian inforoasi
dan evalr:asi. Adapun dasar untuk nenciptakan persentase ini
sdalah menElaeu pada hasil temuan para peneliti terdahr:Iu.

liarten rrenyataka-n simpulan hasil penelitianrrya bahwa.

straLegi ehsp,lc,16=i hanya dapat dicapai dengrtn baik apabila

diguna,kan dalau janEka waktu yanEl panjang dan gagal atau

Lidak berhasil dicapai dengan nenggunakan jangka waktu

pendek. Sementara untuk strategi ehspositori hasil belajar
dapat dicapai dalamnjanggka Haktu yang pendek dan tidak
t'erhasil dicapai dengan baik dengan menggunalian jangka *aktu

-vang pe,njang.'Di sisi lain Jonson mengemukakan bah*a tidak
senua nateri dapat dipaparkan dengan strategi eksplorasi
tretapi guru harus ikut carrpur tangan Calan proses belajar-
mengajar, artirrya dalam pelasanaan proses belajar menElajar

rrateri tidak dapat disaj ikan haya dengan menggunakan salah

satu stratgi. sa.ia secara utuh. Berdasarkan hasil terruan di
atas dan sesuai dengan hebutuhan pengajaran praktek tari,
peneliti mencoba untuk menEielompokkan persentase ini hingga

berbanding ZOX, 602, dan 202. Untuk lanEkah selanjutnya

mahasi.swa nenerruhan rangkaian dan strutur Eelak secara

indiviclual sehingga terbentuknys ra.nElkaian gerak yang utuh.

Dal a.rr prilaku seperti haL ini mahasislra akan meneruhan

sendiri bagaimana teknik yang tepat dan posisi gerak yang
,,



baih disaat melahirkan gerak dalam bentuk sirrbol eerak/gerak

t.ari. ltcngan demil'.ian mahasiswa dapat mengolah geraka.n-

gerakan yang dilahirkan sehrnggq gerak rersebut betul-betuI

dipahami dan lebih komurrikatif. Jadi dalan hal ini Eluru

hanya berperan sebagai meubiubinEl dan nemberi pengarahan

yang bany ah disamPaikan secara teoritis.

Sementara pengertia.n strategi ekspositori ini didefi-

nisilian sebagai suatu cara pendekatan dinana rateri ajar

disajikan dengan berbanding 608 disai ikan melalui percon-

Lohan (terikat pada dosen), 202 disaj ihan d.r,gan metode

penetrruan atau Eahasiswa belajar randiri dan 202 untuk peme-

berian infcrnasi dan evaluasi. Dalam hal irri tingkat heter-

garntllngen mahasiswa terhadap Cosen sangat domina.n ketimL'ang

c)alam sajiarr stralegi eiisplc,rasi. Dengarr hata jain siswa

ln.nya [,errerifta gerali:.rr-gerakan yang disai ika.n cleh Auru

rreia 1u i perconichan . DenE{an demi.kian sislla dar'at secara

le.ngsung nerierifia berrtuk cian struktur gerak seeara utuh.

V Perhe,iaa-n ata.s kedua strategi di atas lebih ditekanhan

pada variarr penctatragun;an eraktu. Pendayagunaan naktu terse-

t,ut ren-iadi fahtor yang disajikan sebagai dasar untuk rlenya-

takan bairwa sebuah strategi digolongkan meniadi strategi

ehsplorasi atau strategi ekspositori ' Varian Pendayagunaan

waktu tersebut dalan hubungannya dengan PenllinP lenen tas ian

strategi tersebut diganbarkan sebagai prosedur strategi.
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Tabe1. 1 Pendayagunaan waktu

IEⅢ
ユニ

l
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Heskipun dari pembahasan dan kajian perrelitian yang

relevarr dapat disinpulkan bahwa strategi penEiajaran eksplo!-

asi dan ekspositori nasinEl-Basing nerrpunyai keunggulan dan

kelena-han untuk berbagai nacan pengajaran. Perbedaa.n has-i1

pengajaran banyah ditentukan oleh jenis nateri pengajaran

da-n naca-n keterampilan yang ingin di.huasai (hognitif,psiho-

rrotor atau afehtif ) .

iilla. wektu ye.rrg tersedia cukup banyak dan birrbingan

yang memaCai sehingga siswa dapat melaksanakan proses pene-

Buan dertean benar tanpa keraEiuan l{aka dapat diharapkan

strategi pembelajaran ekplorasi akan lebih merberiken hasil

-vang lebih baik terutarra dalan hal retensi dan asosiasi

dalam jangka uaktu yane 1ama. Dalam prakteknya tidak tertu-

tup hemrrrrghinan nahasiswa banyali reragiuhan hasil peneruannya

nieskipun mahasisra dapat menirasfer instruksi yang diberikan

oleh guru secara teoritis dan ker,rudian menindahkannya dalan

bentuk gerak Untuk nengatasi haI tersebut naka dalam

strategi eksplorasi materi disaj ihan 602 dengan metode

penyaj ian nasalah/instruhsi dan 20I dengan percontc:han dan

2L-tx pemt,erian irrf orrrasi dan evaluasi . DenEan deruikian j ika

riahasis*a nengalami keraguan daplet dipecahlian dengan rrerrdis-
.'3'
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1,:sikarr di ar,tar'a mahasiswa sendiri dan instruhtur. ?crrrpa

penEar?hin d t;n diskusi sisna akan LeLap tengElelam dalam

keragusn yang dapat menghanbat proses penahanan dan retensi.

[crnsep yan€ ditr:ra,pkan dalan pene]i.tian ini yaitu melihat

kuaiitas gerak yang dilakuhan dengan neBperhatikan 
,t1!n:.t<

pen-valxran gerak yang teFat, penghayatan gerak, bentuh

Eer:1k, dan komunilia-tif . .lika siswa tidak matspu melakukan

gerah seperti. i'ang diharapkan di atas raka siswa harus

lencari serrdiri teknik-teknik dan bentuk-bentuk gerak yang

tepat sesuai dengan l:etentuan yanEl telah ditetapkan, untuk

penemua.n ini sissa akan lebaih nerbutuhan Baktu yang cukup

pa.tjan3. DaIar strategi ehspositori waktu yang dibutuhhan

jauh lebih sediki.t. l'(ateri yang harus dipelajari dapat

dipaparkan cengan jelas iiarena telah dipersiapkan dan lang-

sung: ds.pai .lipraktekliarr di saat instruktur menyajikan dengan

netcde -Dercontoha,n. Dengarr merrper t imbarrgkan argumentasi

tersel,-ut, naka jika waktu untuk praktek cukup panjarrg, dapat

diperilirakan hasil belaja,r dengan strategi ekplorasi akan

Iehih baik, khustrs rrntr:k transper dan retensi ja-n€lka pan-

jarrg. Sesuai dengan jumlah Baktu yang tersedia seperti yang

di.laksanakan dalam penelitian ini yaitu 3x 5O menit pertatap

nul,,a, maka dapat diperkirakan bahwa hasil belajar strategi
eksplorasi akan lebih baik dari pada hasil belajar dengan

strat-eEli elispositori. Dalam penelitia.n ini hasil belajar
dipercleh setiap pertatap muka yaitu nahasiswa dibagi rrenja-

di dua kelompok dengan saj ian strategi yang berbeda yaitu

helorrpok versi A dengan sajiarr strategi ekplorasi dan kelom-
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poh versi B dengan sajian strategi ekspositori. Setelah

proses belajar r,engajar dilakukan kemudian diadakan evaluasi

untltk merrdapatken nilai sesuai dengan hasil proses perrbela-

jaran y8-ng dilakukan, sehingga hasil ,/nilai vang diperoleh

betul-betul atas dasar hasil dari kenanpuan nahasiswa yang

ditelusuri nela.iui sirategi yang dilaliuharr.

Urrtuk jelasnya rlapat dilihat pada gambar keranglia

konseptual di t.awah ini.

Tabel.2

Kerangka Berpikir

Kema:rGuarr Ar:a.l

Strate■■ Eksplorasi

Hasil B。 lai ar

Strategi Ekspositcri

Hasil Bela38r

Intera■ si
Hasil Belajar

［
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BAB I11

METODOLOGI PERELITIAN

A. Rancangan Penelitian

PerreIi.tj.an ini bertujuan untuk rengetahui apakah terda-

pat perbedaan yanei berarti antara prestasi belajar natrasiswa

dalar pengajaran Praktek Tari dengan EenEunakan strategi

eksplorasi dan strategi ekspositori.

Adapun rrodel penelitian ini nerupakan ehsperinen yang

dilaksanahan setelah diadakan tes kerampuan awa1, yang akan

dijadiiian sebagai rodal dasar nahasiswa untuk nelanjuthan

pada saj ian materi selanjutnya.

Unt':k tes Kemampuan awal peneliti dengan tim sekaligus

yang a.kan bertindak sebagai pelaksana eksperinen ne&buat

enam (6) buah bentuk gerak tari yang ada kaitannya dengan

gerak tari. yang akan d ieksper imen kan . Nanun motif-notif yang

dijadi.lian sebaEai nateri untuk tes lienampuan aqal tidak
persis sama denEian materi yang akan dieksperioenkan, tetapi
temiliP.i pola yang sara, misalnya denEian [embuat rotif-notif
yang Bendekati pada gerak-gerak tari yanS doninan nuncul

pada tari yanE akan d ieksper imenkan . Contoh rotif kuda-kuda,

sinpia, gelek, dan sambah.

Seielah tes kenanpuan awal dilakuhan, kemudian hepada

nahasiswa yang rrenganbil matakuliah PraP.tek Tari Daerah

Seterrpat 11I dibagi rrerrjadi dua (2) kelorrpoh, yang terdiri
58
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da.ri (a) kelc'mpok A dengan menggunakan sajian strategi

ehsplorasi Can (b) kelorpok B dengian rengg:unakan sajian

strategi ekspositori. Adapun yang bertindak sebagai pelalisa-

na eksperiraen untuk kedua kelompok ini dilakukan oleh dosen

yarrg rnembina rratakuliah Pratek Tari Daerah Setempat IIl yarrg

het,etularr dibina oleh peneliti sendiri bersama anggota Tim

ya.ng ber j un I ah '"i'aa ( 3 ) orarrg .

Untuk larrgkah selanjutnya sesuai dengian tujuan serta

variabel penelitian yang telah ditetapkan, naka penelitian

ini rrerumuskan desain penelitian berupa desain faktorial dua

kali dua (2x2) (Ary. Jacop dan Razavieh, 1982) yang dapat

digambarkan pada matriks yang terdapat pada tabel 2.

TabeI. 3 I'lodel Pendaya€unaan Strategi

Keterangan:
A181 : Strateg i
A1B2: St rat eg i
AZBl : Strategi
AZBZ : Strategi

Ehsp 1o ras i
E ksp 1o r a.s i
Ekspositori
Ekspositori

dengan Kenanpuan
derrgan Kenampuan
dengan Kerrampua-n
dengan Kenanpu an

t9

Awal Tinggi
Awal Rendah
AwalTinggi
Awal Rendah

5t r a,teg i
Penga.j aran

Strategi Pengaj aran
(A)

Kerr arrpu zn
Aual

(A)

13)
EIsp10ras■
(Alレ

EksPcsitori
(A2)

Kelorlpok B
(31)

A131 AZBl

Kelompok B
(B2)

A132 A232



l-lntuk nemperoleh keyakirran bahwa rancanElan penelitian

yanE t-ela.h ditetaphan ini cukup nenadai untuk rrenguji hipo-

tesis penelitian sehingga hasil penelitlan ini dapat

digenneralisasikan h.epada populasi penelitian, naka dilaku-

kan pengontrolan validitas internal dan eksternal terhadap

jesairr penelitian (Hardjodipuro, 1986, pp. 54-61).

1. Yaliditas Internal
Validitas irrternal desain penelitian perlu

dengan tujuan agar hasil yanEi diperoleh benar-benar

b.

d.

c.

d ikorr t ro 1

sebaga i

ke lorpokakibat  dari perlakuan yang diberikan kepada

eksperiren, yakni sebagai berikut:

a. Per;ga'nh hieLari,r, dikontrol dengan cara rerrcegah timt'u1-

nye kej ad ian- kej ad i an khsus yang menpengaruhi sub;'ek-

subjek selara pelaksanaan perlahuan, dengan sengaja

rrelakukan penelitian dalam waktu yang tidak Lana;

Pengarrrh herr,aLa\aan, dihontrol dengan cara melaksanahan

perlakuan dalam jangka uaktu yang tidak terlalu Larral

Perrearrrh ir:.rtrUnea p_e!-glt-kuian-, diirontrol denEan iidah

mengubah instrumen yang dipakai setelah diujicoba;

EengaI].li ltontaminasi Brrta?kelor'pok eksperimen per,elitian,

dikontrol dengan tidak nemberitahu sisga tentang adanya

penelitian; Benetapkan dua kelonpoh eksperinen yang

di.ajarkan pada hari yang sana;

Pendar-rrh kehi larrEan p-ese.Lta, dihontrol derrgan nemperketat

pengisian daft.ar hadir siswa;
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2. Validitas Eksternal

Pen€c,ntrolan val idit.as eksternal desain penelitian

di laksariakan agar hasil yang diperoleh benar-benar repre-

serrtatif dan Capat di.generalisasikan. Pengontrolan itu
meliputi validitas Foptrlasi dan validitas ekologi.

a r Ya.Li.,fitas Lo.Eu lasi-

Validitas populasi diperlukan agiar hasil penelitian

ini dapat digeneralisasikan hepada populasi penelitian,
yang dihontrol dengan tekni.k berikut: (1) renE ambil

ssmpel sesuai denElan karakteristik populasi; (2) nemilih

sarrpel eksperimen 1 dan II; (3) merretaplian kelas perla-

huan eksperimen I atau eksperinen II ; dan (4) nerberikan

hah yanE sana kepada setiap sanpel untuh menerira perla-

ku arr perelitian.

b . iialid:ila"e Eko l oP i

Validitas ehologi diperlul,^an aEar hasil penelitian

ini ciapai dieleneraiisasikan kepada konciisi dan Iingkungan

lain, yang daLan hal ini dikontrol dengan teknik beril'.ut:

(1) tiCak nenberitahukan kepada siswa bahwa mereka sedang

men.iadi subjek penelitian denE an teknik perlakuan yang

serrgaja uemakai ke1as, Eiuru, dan jadwal Pelaiaran yanfl

biasa, untuk menghindari pengaruh reaktif ahibat Proses

penelitia.n (pengaruh Horthorne) t G) menperta-hankan

suasana helas seperti suasana terdahulu tanpa menEubah

isdwal pelaiaran.; (3) merrghi,-rdari pengEiantian guru untuk
41



pelalisana'4.n eksperiherr (4) tidah (Lerry aLakb.n ltai a.pa.n )iepada
dr.rsen pele.ksana perlakDan Le(tLanE ha,sil perrelitian, r:ntuk
tuerr Eh ind a r ). ke c: errd t r_trt p-an p e Ell)en a.r rn h ipr-rt e s i s p err e l it i a.rr

( g'errga ruh Pygnralic,:-r;.

ft at a--., i.Ei e!-,ii I iijf validitas irrternal d a.rt

desain peneiitian, hasil-hasi1 perrelitian irri
l-r .i r, :-r. r - t) e i-r a1r Xi€jrupaharr ahibert perlahua.rr 6,e;reliti-o.n
t,erlaltu umum terhadap pc,pulasi peneliti-an.

el:sterrral

d i ha.rs.tr I-iir.rr

s e h irrgga

Sel-,elum ?erLa.k]zrL eilsperimen terlebih dah::ln dils-hsra-_

raf'.a,n lj i ccha. perrda_yagurras.n strategi el;+-pl,trasi del sf r:ii=_
gi alispositori E'nrr a i.€".t sL.ra.+,-egi yl.r,E rf ilisperirerika.n b:rra,r-
i-1enar dapat teria_lisa_rra_ deng._.,.n l-,a.ik ,l a.q ieruj i iievaiidii::*...r_

B. Tenpat dan l{aktu penelitian

Penelit ian ini dilaksa.nakan

!l+:i,lrstasik Pr.:,Ei:.am Studi Tari Sl
y&ng Eengiliuti perkr:liahan pada

Daeto.h Setenpat If I.

d i jr:rusan Pend id i.kan

EP. 19Sr4 at au nahasiswa

natakuliah praktek ?ar i

nalia d i'"etap kan dua (2)

bebas dan (2) variabel

C. Variabel Penelitian

Berd a.sarkan tujuan Fene 1it i an ,

jenis variabel,yalini (1) variabel
terikat.

YariabeT Bebas

Variabel beba-s yang d i.eksper imerr karr
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irri terdiri dari dua variabel, yakrri (a) strategi ekspolora_
si dan (b ) strategi elispositr.,ri . perberlaa.n a1ttata kedua
strategi di atas Iebih ditekarrkarr pada tingkat lietergan_
tungan peserta diJik pada sumber (Ccscn) yang mana untuk
strategi el,.splr-1165i lebih rreriekarrkerr pada mahasiswa belajar
rrandir j., mesliipun tidak terlepas dari caupur tangan pengajar
(dc,serr) rranun hadar tingkat ketergantungan pada pengajar
(,itrsen ) relatif rendah. Sementara strategi ekspositori tinEl_
hat keterganturrgan peserta didik pada dosen relatif tinggi
iietimba;rg Cengan saj iarr strategi elisplora.si . Strateg i
eksp● sitOri  lebih bersifat melakukan  instruksi,  melakukan

ccntoh― c。 ,toh,  mengulangi ,。 la― pola yang  direpresentasikan

oleh Pengajar (dosen).

Aづ aF・1ln perbedaan dar■  kedua sa■ ■an strateg■  ini  terle―

tali  pada penday,gunaan waktu Hal itu menjadi faktor  utama

varlg  digunakan sebagai dasar untuk menyatakan bahwa  sebu ah

strategi  yang  digurlakan menjadi strategi  eksplorasi  atau

strategi ●kspositOr■ .

Variarl  pendayagunaan  waktu  tersebut  dalan  hubungan

dengan  pengirlplelrlentasian strategi tersebut adalah  sebagai

berikut:(a)Untuk sajian strategi eksplorasi lebih ditekan―

kan  ,ada  mahasiswa  belajar mandiri,  yang  mana  terlebih

dahu lu  dilakukan  dengan pemberian inforlllasi  sebesar  10%,

kemud ian  mahasiswa  belajar mandiri  berdasarkan  instruksi

dar■  dosen sebesar 60%, percOntOharl dar■  dosen sebesar  20%

dan untuk pelaksartaan evaluasi sebesar 10χ .(b)Untuk sajian

strategi cktposit● ri rlahasiswa sangat tergantung Fada surlber

■
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(d.'sen ) Yaitu Pr:rcorrtohan dari
nrandiri ZA)e, da.n ,lrrtuli pemt,erien

r ia.:: cval.,-rasi :ebesar 102.

dosen seb es:.,-r 60,Y, bela.iar

irrforriasi 102i serta penbe-

7ariabο 』 Terゴ A・aι

Variabel terikat yang dj.ukur dal.au penelitian ini
a,ialah prestasi belajar mahasissa untuk matakuliah praktek

Tari Daerah Setenrpat III. Prerstasi natrasiswa Berupakan

presi.asi relajar rata-rata dalam unsur Firaga, wirana, dan

wirir.ga...

Urrsur '*iraga rreliputi: (a) kognitif yang dijabarkan

dalam bentuk hafal gerak dalan bentuk strutur tari yang

di.dr:rronstrasiiiaa, (b) notorili yang dijabarkan dalam bentuk

pr(lses Fcjrjalanenterjadinya derah, penggunaan tenaga, dan

iielenturarr tubr:h, (c_t Afektif yaitu ?ang dijabarka.n dalan

berrLuil sikap yaitu perujudarr gerak da1a.m bentuk rctif baik
dalam herrtuil pcse maupun dalam bentuk struktur Eierak,serta

keluesan gerak dalan pemanfaatan ruang, waktu dan tenaga,

Llnsur l"iirar;a, rreliputi }iepeliaan terhadapa riire artinya
Eerrgikuti ritrre dengan tepat, kemudian keserasie_n antara

peraqaarr gerak derrgan rrusik pengiring tari.
Urrtuk Hirasa, meliputi penghayatan Eerak sesuai denEian

harahteristik tari yang diragakan, keharronisan perujudan

antara Hirama, wiraga, dan wirasa.

Rata-rata ketiga Lrnsur-unsur inilah yang dijadi.lian

nenjadi. prestasi belajar Praktek Tari Daerah Setempat III
dalarr n:engujudharr llerrarpuan keterampilan rrerrari yang baili.
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i; Devittisi Operasional Variabel

l;grrr variaL'el pc:nel itial rJapat didliur secat.a liuant iLa-
tif , nrakir va.riebei-variabei Lersebut ditief inisikan secara
i-,9'era::inal s;f,aga j her i krr t .

tJ Strategi Penga-iaran

llrateEi adalah sua.iu pcla umur li,-:giatan belajar_
nengaj ar ya g dipilih oleh guru dalam pelaksanaan suatu
'1: i {.tQi'aBi }iegiatarr be 1aj ar-nengaj ar yang memungkinh&n nahasis_
Ha melakukarr aktivitas-akrtivitas erosional, intelektual
*e*a.ra opliral untk meneapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Aciapun strategi yang dipilih dapat dibedakan
,-ialaru t errtuk ataj i. arr strategi ehsplorasi d arr stratregi
eks,ositOri. ilntuk sajian strategi eksplorasi  yaitu  rlateri

disa3■ kan  sebesar 60% dengan FtenyaO■ an lnasalah ,20%  dengan

Fercont● han, dan 20% untuk pemberian inforrlasi dan  pelaksa―

natn evaluasi dengan denikian tlahasiswa lebih  banyak beker―

ja mandir■  untuk menemukan struKtur gerak tar■  sesua■ dengan

apa  yang  diinstruls■kan   ,ementara  strategi  eAspositor■

yaitu  lrlateri disaO■ kan guru 60% dengan percontoLttn dan  20%

dengan  penyaj ian tLasalah,dar1 20% untuk pF● ■berian  inf● rIIlas■

darla pelaksarlaan evaluasi. dengan derlikian tlahsiswa cendrung

agah pasif karena Flateri lebih dOlllinan  utuk disa3■ kan  oleh

guri derlgan trletode percontchan
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L,) Prt,st as i Bela.iar
-rresta-si t,el-a.i3r praktek tari ada1a.h lierranip,..l s;1 r,iahzrsis-

Fa nieiralr'i'ri 1il:-r, ger a.il t.i,ri tarrg cl ilat_ihkan. Helalui ol-rserva-

si, hal-haI ye_ne diarra.ti, r,risalrrya penguasaarr EeraI..,

kehaf alarr a ir:r ger"a\i, Fen€ihayat_an geralt serta penyalurhn

telinik-teI',rri k gerak sesuai dengan pola-poIa tari yang

didem:,ilstra:illarr. Aciepun lieterampilarr nrenari ini r.,eliputi
Llnlrur-r::i-t:-rul: !irirra, ;;ii:iga, ,larr wiraSa, yar:( diukUl. berda-

sarilarr iriici' i-a.rig Ciper,_,1eh mahasi>-wa pa,da tes r_-.khir setel;r.h
p e;:1 a: I:u an €Il=;,.-;1;.,., d ilahhsanal,.a.n.

D. Pc,pu lasi Pei:eliiian

Fr,pula--:i pe:ielitt-ai-r irii adaiair nraha,siswa Jurusa.n pen-

di.iil',rrr Se::crata.::iil.,jengan mer,rbandingkan penE:aruh strtegi
penga3 aran ,J a I am netod e eksper irlen 1, .. - -. :

eksptrinent r. I{:--.i'err a ke-1-js y z.r:g dipakai rln+-11k perlaiiuan

F"iieliti3:i-/ ::,:lal -:ds ,jen!:ai hai.a lein l:ulian diberrtuk oleh
penelir-i 1:etairi acial;rn rrerupalia nr..1ta kuliah rLlrin. yang

harus ,Jiten;'r-th c,leh nahasis'"ia pa.Ca. lcingl,z.t dua, dengan judnl

maia i.iulia.h lr.;.kiek Tari Daeran Se+-enpai III.

;1atu iieias y3ng i:,erjumle.h 44 c,rane dijaCi.ka:r sanpel

Penelitiarr yar,._€, diiredakarr drja itelc,nrpoli yakui: kelcmpck

ehsperirren A i.2Z nran1) yartg diajar!<an dengan strategi
eksplorasi dan ilelonpoil elisperimen B (ZZ orarrl) yanEi diajar-
kan 'Jerrga,-r :;l-r-11uti eiispcsrtcri. Penelitian irri filercoba

Delihai pe:te,:ia:..,rr prest.asi. belajar prak.Lek Tari akibat
pert,eCaarr i er!E?ljr)z vr.t sr-rategi p"i)E.r.J?rarr.

´
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f,. Instrunen Penelitiarr

Tr:]ah dillerrui:akari 3€.br:li;p3y3. l--,ahrla penelitiarr irri
berbtrit;:ll !,errrjlilia.ll eksperirrr:ntal. Sehut,rrrg;rn der:garr hal
itu, insr-.ruxien y a.rtp, diandaliian dalam pelaksarraanrrya terdiri
dari (a) pedc,rian pel.-llisar!aan s+-rategi (lihat tah-,e1 1), d:rn

(b) pedr,r,ran F.?itE3rz.t-cj.it hrLsil :=1ajar i iihat ta,bei Z). pedo_

tuz.n pelLlisr.:.:r:.r'r aji:.s...+;.i CIC:;l-,allan uniull neriye;..1 iarr riodel

strategi rre;ru::ut iizrakteris;tik seLragairrana dimalisudhan dala.rn

pan d e.rrgarr kcrrseptualrrya.

-rrr:nL.'r:r itu, peCorran ijengamats_n digunahan untuli
nerriiai hasii beiajar yi-trrA disaj ilia.n r,renurut karai.:terist_ik
<t r2r ;=i i trtr.",---,J!-e,:,.=_: tej€3.ka.L?.at iersebut. irengacu :raia aspeh

yal'.9 riici,s::';r-,si pana r:ari. A:-:F,eii-a.sapei{ t,er.s*xri neiiF,xi.i
H1r [19 a , .n1r;=r:?,., \--]l:asa. i.i:'r:-:u r ri:aEla nreiipu*-i :x!,.ii l::.Ell t-
tif  y,■ ご d ij,bョ ri:=‐t ご=1=“  bent=k Lifこl gerak  diliュ   bent,I

st rl■ :itu r  ti■ i  y,ng 」id〔 ■●nstrasiLan,  aspek  lotOrilt  y● ■g

dij●し=rI=■  11こ lo■  ヒ
:● nt■ k proscs perjalanan terjaditya  gerak,

pengFunaan  ten3ga, dan kel● nturan tubuh, dan afeltif  yaitu

yang  」ij●し,rkan ci=1● Hi tclntili si■ ap Lerupa perwujudill  =● rak

dalan  しerl tu li  n● tif  baik dala■  bentu k  pose  Ftarpin  d a l arj

ben+-ui'. :.tt-rL1ii+.Ll r' gereii, seri-.a iieluwesi.tn gerak dalarr pe-

eanfaatan ruarrg, wa.ktu darr 1Lertaga. Serrentara itu, unsur

Irirama meliputi kepekaan terhadapa ritme artirrya mengikuti

ritme dei-igan i.epa'", h.eniudian lleserasian arttaxa petagaan

gerak denga:r nusik perrgiring tari. Urrsur Hirasa, nei.iput,i,

Fenglrayatan E.rlr al', sesuai derr-qan )la,rakteristilt iari yarlg
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dira1akafi, keharnc,nisarr peru.judan antara Hirana, wiraEa, dan

qirasa.

ii:rsi1 perrcat atan terhadap aspei;-ar:rpek ter:;et,ut di at-a:j

dijadikarr sebagai ar-,uan dasar crar.an menerrtukan nilai hasil
belajar. Lebih terinci, instrurrentasi pedorren pe!-rgariratan itu
adalah sek,agai seperti berikut ini,

TABEL 2

FEDOIAII PENGAMAT△N GERAK DAN NILAI HASIL BEL△ 」AR

DALAI STR▲ TEGI EKSPOSITOR1/EKSPLAlt▲ TORI*

―― ― ―― ― ― ― ―― ― ― ― ― ― ― ―― ― ―― ― ― 一 ― ― ― ― ■ ■ ====二 =二 ==========二 ====二 ==ニ

: NAIA HAHASISIA    : ASPEK YAttG DINILAI    :

: Keteran-gan

: = === = == = = = = -_ == = = = === == =====

i = Ccret salah satu sesuai

strategi yang C igunakan

A !Iirraa

B. i{ira-ma

C . tl irasa

=:::========================

derrgan hasi 1 belajat rienuru

,ta

C

―
ユ
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ｂ

Bentrrli yra.rtg digr.r141i;,1, utrt_uk ri crr en tr: li:.-,rrr rrilai d e-.rt gv.y.1

tr:ni-a.{tgan yang bergerak antara. 50 s. d 100.

Karakterislik gerak ya.ng diharaplian runur:l dalam aspek
wir:-.ga adalah:

a. rTenunjukan gerakan ideat dalarr setiap seri gerak (pengua_

saan gerak ),

b. mengirrgat set.iap urr:tan gerak imemory gerak).

Iiarakteristil,. gerali yarrg diharapkan runcul dalam gerak
?irama adalah:

i;.esejalanan gerah .lertgan musik,

kei.erpaduan gerak dengan tempo

i{araiiteristiii yang diharaqkan mDncill dalau aspek riira.sa
adalah:

a . i-- snghayat.air ;lerah e)*n€a.rt liarall|_er gereii ,

r,. i:ralitas Z*-r"-.t,.

'tta\an i:e-i i:-ri :rr:nzkirr ada ke:es::aian gera!.i yang ditaro_

;liii:-.i .l+r.g-::i ki-:i-kisi :.iea1 di atas, uaila senakin dekat
r; i--'i -,r!-- ,l-.a.^,. ! !r L,t:1 ij=i:s,a:r n i.iai pa,da batas tert i.t1gi ( 1C j ) , darr

=:rri?.iiirr iat;n kes_->-uaia:-r Eerak yang ditampili,.a_n denga_n

i;is1-itisiideal di a.tras, mali,a senakin dekat nilanya
irenEirin ba.t.as L,awah i. 10 ) -

Di sini otoritas penetapan nilai berada pada pihak
penilai. Ur,tuk mencapai objektifitas nilai ditetapkan satu
tin peni Iai yart? dipa.ndang uempunyai ee:nenang profesional
ciaiam -men i lai set,r:ah penarrpi 1an tari . Tim iiu terdiri dari
tiga (3) *ane, ketigarrya rrenilai aspek yaal sama dengan
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r.e3g€Dnalian perrr-'!ntLrn r'err i1a-ian ( in=trumen penilaiarr ) .

tJnt-uh merrinE:Iiatliarr vallditas instrurren dilakuilan dis_
irr:ri l:er,riiraan 3.fiLara artgEot..a tim penirai D..ngart derrikian
Jii:si1Ii.a-n Iiesamaan 1,ersepsi da.la_m menggurraka.n pedoman

pe;ri1.aian.

F. Teknik Pengarbilan Saapel

Perrelitian irri dirancang denga.n rnelibatkarr populasi na_

hasi=wa Perrdidillan Jurusan Sendratasik progra.m Studi

Pendidil:an Serri Tari dengan rinnlol buku pokok (Bp) g4. Haha_

sisra yarrg dirraksucikarr adalah naflasisHa yang telah menempuh

perllu Liahan seLa,ria tiga semester yari5g mengambil Ba+_a kuliah
Pr..,iiieii Tz.ri Dae:,.i Seter,ipat III.

--,-,ri,,li.u:jea;t a,etga.n jur]ah rahasiswa pada pr:cgran terse_
1,,;r relatif k-ecil yal.:rri 44 a:e...;, mak^a dalan pengarabilarr

s:1rjpB1 d ir_.eniprih dengan rrelalui tctal sampling (Hadi,

iF:i3 : :-ijt-'.i .

a---*,-zl !.^*;..*1r o.i:ii ,-,er.'ruBIah 44 otanE iersebut t,etsebar ke

dr..1anr eripa.- sei, yarrg masinEi-masiiiEi sel berjr:6|25 11 oranEl .

I,i'=r iu ]< jelzst-va rineia.n sarrpel penelitian dapat dilihat pada

tat-+ei di bawah ini.
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Tabel 4. Koubinasi Pendoyagunaan

Strategi Antar Xe I oupok

i=111

|=|=111::= :

|::1 : :1,:t=:= ΞI=,:=「
==1 1=:=,,■

| |=二
=itiテ
 ===1 :li:::

:::I : :i「 [i==: 三::「 :=ri=: :こ :モ三「 =1 1tiこ「
til i●こi F=lご

=|
i::1 : :4・

=i=「
i 三.====::モ‐」 :=:ここ

==| ==■
こ■,■
=「
 :●こ1 「「 ;::

|::: : :i´ li=:: :=::::::=|: |=:==「
=| :I二 =二「

、こ「 1■ =: F=11:|

Keterangan:

Fingel●■p● ::=■  nahasis,a menjadi ■elcmpok yang berkeirlan―

pu an  =鸞 ‐di   tinggi Jan berherlaFlpl」 an awal  rendah  d iperoleh

Fle l aり i  pelalsarlaan  tes awal, yang lrlana  sebelo■   perlakuan

eksF=■ i“:=■   ‐lilalsanak3n trら き1■ g― trasing he`ampuan awal  maha―

sis,a  diev,luasi,  Iemudian skOr yang  d ir:=rcleh  nahasiswa

dik=1● Lrつ
':,■

  ■=nj adi kelcrlp● k tirlggi darl  kelcmpok  rendah

Maha_― is口 a   v3■ ‐‐ terrd● _.uli rad‐d kel● Irlp● k rendah adalah  rlaha―

sis,a yang ttemperoleh e,Or 50 ke bawah dan untuk   mahasiSWa

yarlg  terg。 long pada ke10mpok tinggi adalah  nlahas isWa  yang

trle trlp e r● 1■ れ skc〕 r 50 ke atas  Adapun untuk rlemperoleh  keterp―

ercら vaan  pengelompOkan  sIOr  untuk   kelolrlpok  tinggi  dan

kel● Fi p● k rerldah Jit〔モ
「
uh rlelalui exrerど  」ι7σgθ″θ″

`

ユ|===::iι f:
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6. Tahap-tahap Eksperimen

l. Pe:'.it aF an obj ek

eksperimerr.

elisg'91!Y,,.t, Yakni, menJ ad I dua helas

ditet apiran dua (2) kelas.

Her:etapilarr i.ieias rrenurrrt slrategi elisF,eririentai

l'1.,i;,.:lix: hene;:F.r?..rr zaal deng.a.t niengg'l:-:alia.n tes s"hi:iEiE:a

helas d,'-,8::t. :-riilelcrrpakkan nenjadi dua i.2) ka.LeErtti -vaitu

t-,e rirenarir'u ail *,irrggi darr reridah.

4. Herryajiilarr Lalis.r'r fterr'-'l r',-r t. si-rilLegi sesuai d.er;g::--,t irel;-.s

ehsperinei:.

4 .-r..r --, - !.4i.,,,r 
^r,-, 

r ?\ ^,'1 ---. ro+6',t-_h i,ntaF ri.c.n-*i_

i;ir-:. ,:: r i :r i,'- il.--.:, , i:,-:rr':ci i i-.n ci i ziis:-.:r.: i.l:--.n perri j3.i'j.r,,

Pe 1a hsari a-a-n Perlakua-n

: -- I rlr::'=.:-.:;:: :,eri'--..l.:'-ri:a.-r ,1?1a.:: g,a1;;lit ir=l ini- riikelar,rpci;-

kan il-iian beni-uk ehsperimen A dan B, neeiliki ciri.-ciri yang

,!ar,ra darr berbeCa. Persarraan dan perbedaan perlakuan dalar

t,entuii liegia'"a.n i:'eia.jar-rrerrga.jar pada liedua kelompok terse-

but dapa.t d i lihat pzrda urai.z.n sebagai t,erihut.
1. Keionpok ehsperimen A dan B diupayakan salra daLam bentr:k

sama, yakrri berasal dari kurikulum

Per;.jiciikar-r Sendratasik yartg dijaL'arkan dalam silabus yarrB

telah dit.etapkan ur,tuk rrataliuliah Prahteil Tari Daerah

Setetrip.,,.t IIi cienga.rr tuj'.t i:.rr rrahasisHa dapa.t rlerra&Pilkan

sebagai trer ikut :

a. Hateri pe laj aran
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I r.: L, j l'r t ir'rggi dilrip"..da. .; t. r a.t. p_. gj eksipositc,ri.

Itipotesis kcdua:

tlt-t: Ti.lr,ll t.erdapRt. i rr t. c r a.I.i..; i e.nLara. sLrertegi pega.jatan

ta.ri Cenp-arr [ierianpuarr awal mahasi.._:wa.

il 1 : J3133p'-,t irrteralisi a.rrtala strategi pegaj ara.;.t f_ari de-

ngan ileniampuan a}ra 1 mahasir.wa.

3 Hipotesis

H[t: ilrrI.-r!r

tegi

vang

Hl: tlntu k

i'E■

■,を ■■

ket iga.

mahasisua yarrg berkema.npua.n aeral tii:ggi, stra,-
ehspi.orasi tidak nemperlihatkan hasiL belajar

iebih tinggi daripada strategi ekspositcri.
naha.Eiswa yang berkemampuan apa.1 tinggi, stra-
ehsplorasi menrper l i hatka_n hasil betajar yanz

tir;ggi daripeCa strs.tegi elispositori.

keempat:

rra,hasiswa yanEl herkenampuan anal renciah, stra-
eh-spositori tidah memperlihatlia.n hasil belajar

lebih tirrggi daripada strategi eksploraasi.

riahasiswa yang berkeBaEpuan apaL renCah, stra-
elispr-rsitori nrenperlihatha.n hasil beLajar yang

tirrggi daripada strategi eksplorasi.

■ ll ipotes is
H0: i,I11'l-1i1

t● g■

yang

Hl: L:rl tu li

tegi

lebih

5う



BAB IV

HASIL PENELITI▲ lT

Deskripsi Data

Hasi 1 8"1"'i"" pr.aktek Tari denElan Str"atetri Ekso.l orasi
Data hasil belajar praktek Tari yang diperoleh

mahasiswa yang diajar dengan Strategi Eksplorasi menberi_
kan informasi sebagai berikut. Skor tertinggi adalah 95
dan skor terendah 55. Di samping itu, data tersebut juga
meng in formas ikan bahwa skor rata_rata 72,0g dengan sin_
pangan baku 11, 36.

2. Hasil Belajar pr-aktek Tari den{an Strate(i Eksoositori
Data hasil belajar praktek Tari yang diperoleh

mahasiswa yang diajar dengan Strategi Ekspositori member_
ikan informasi berikut. Skor tertinggi adalah 71 dan skor
terendah 50. Di samping itu, data tersebut juga mengin_
formasikan bahwa skor rata_rata 61,g2 dengan simpangan
baku 6,24.

Perbandingan hasi] berajar praktek rari antara
kelompok Strategi Eksplcrasi dengan keJ.onpok Strategi
Ekspositori, dengan jelas dapat dilihat pada Tabel 5.1.
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Tabe1 5,1 Skor Rata-rata dan Simpandan Baku Kelompok

Strateai Eksplorasi dan E kspos i tor" i

Strategi Pengajaran : N : Rata-rata: Simpangan Baku

Eksp lorasi

Ekspos itor i

: 22 : 1586

: 22 : 1360

72,09

61,32

11,36

6,24

3, Hasil Belaiar Praktek Tari Kelornpok f,enamouan AwaI Tinegri

Data hasil bolajar praktek Tari yang diperoleh
mahasiswa kelompok Kemampuan Awal Tinggi nemberikan

informasi berikut. Skor tertinggi adalah SS dan skor
terendah 50. Di saurping itu, data tersebut juEia men6in-

formasikan bahwa skor rata-rata 6g,g1 denElan simpangan

baku 13,60

4 HЯ ヽ11

Data

mahas iswa

informas i

terendah

formas i kan

baku 4,48 .

RelninT PI・ 8kink Tnri Kelomonk KemntnDl13n A,月 l R enrln h

hasil belajar Praktek Tari yang diperoleh

kelompok Kemanpuan Awal Rendah menberikan

berikut. Skor tertinggi adalah 7l dan skor

55. Di sanpinEl itu, data tersebut juga nengin-

bahwa skor rata-rata 64,00 dengan sinpangan

Perbandingan hasil belaj ar Praktek Tari antara

mahasiswa kelompok Kemampuan Awal Ting€i dengan kelompok

Kemanpuan Awal Rendah dapat dilihat pada Tabel 5.2.
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Tabe1 5.2 SkOr  RЯ [Я _rn in

Kemam。 ]]Я n  Aw,1

A,コ l Renrla h

riЯ n  sinDЯ nピЯn  3Я  kl〕  Kninm.nk

Tinぜ口i dЯ n  K。 10mnnk  KemnmDllnn

Kemampuan Awal :N : Rata-rata: Simpangan Baku

?inggi

R end ah

: 22 : 1538

: 22 : 1408

69,91

64,Oo

13,60

4,48

5. Hasil Belaiar praktek Tari berdasankan Kombinasi
S-tI.*teg.i Penda-iaran den{an Keramouan Awal

Kedua variabel bebas, yakni strategi pengajaran dan
kemampuan awal, menghasilkan empat kombinasi, yaitu:
Strategi Eksplorasi pada kelonpok Kemampuan AwaI Tinggi
(S-Plor x KAT); Strategi Eksplorasi pada kelompok Kemam_
puan Awal Rendah (S_plor x KAR); Strategi Ekspositori
pada kelompok Kemampuan Aeral Tinggi (S_pos x KAT); dan
Strategi Ekspositori pada kelompok Kemampuan Awal Rendah
(S-Pos x KAR).

Skor rata-rata dan simpangan baku nasing_nasing
kelompok kombinasi tersebut dapat dilihat pada TabeI S.3.
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Tabel 5.3 Skor Rata-rata dan Simoantsan

Korrbinasi Strateqi pentraj aran

Awa i

Rn kl〕  Kρ 10moOk

dan  KemnmOiinn

Betuk Kombinasi :N ΣX : Rata-rata: Simpangan Baku

S―Plor

S― Plor

S― Pos

S― Pos

x KAT

x KAR

x KAT

x KAR

898

640

688

720

81,64

58,18

62,55

65,45

6,32

2,14

4,93

7,35

11

11

11

11

Keterangan:
S-Plor x KAT
S-PIor x KAR
S-Pos x KAT
S-Pos x KAR

Strategi Eksp10ras■  pada Kenampuan Awal Tinggi
Strategi Eksp10rasi pada Kemampuan Awal Rendah
Strategi EkspOsitori pada Kemampuan Awal Tinggi
Strategi EkspositOri pada Kema_uan Awal  Rendah

Ｂ

　

ｌ

Penguj ian Persyaratan Analisis
Kenormalan

Skor yang diperoleh nengenai hasil belajar praktek

Tari terlebih dahulu diuji kenornalan sebarannya. pengu_

jian kenormalan dilakukan dengan Uji Lilliefors pada

taraf alfa 0,05. TabeI 5.4 berikut nenyajikan hasil
penEluj ian tersebut.
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Tabe1 5 4  HЯ sil Panピ 1111月 n
PI・ nktO, T,ri

Kennl・ mЯ lЯ n Hasll Rnininl・

S e l : Nilai Lo : Nilai Kritis

L (0,05) L(0,ol)

Eksp lor-KA?
Eksp lor-KAR
Ekspos -KAT
Ekspos -KAR

0,1482
0,1188
0,1603
0,1150

0,249
0,249
0,249
0,249

0,204
0,284
0,284
0,284

:橿::郡:ま難雪::置::菱::III惣器鋸驚l砲織
Ekspos KAR:Strat∝ iEい。sitoI::II招:恐器圏驚l慰話i

Hasil pengujian seperti tercantum pada Tabel 4.4
menunjukkan bahwa Lo semua sel ternyata lebih keciL
daripada nilai L tabel. Nilai Lo yang terbesar adalah
0,1603, yang ternyata lebih kecil daripada nilai L (0,0S)
sebesar 0,248 maupun nilai L (0,01) sebesar O,ZB4. Dengan

denikian, hipotesi.s noI tidak dapat ditolak. f,esimpu.lan_

nya. distribusi skor-skor hasil belajar praktek Tari
herdistnibusi nornat . (perhitungan lengkap dapat dilihat
pada lampiran 4a,4b,4c, dan 4d)

2. Kehomocenan

Untuk nenguji apakah data dianbil dari
honogen, peneliti nenElElunakan Uji-BartIett.
jian tersebut dapat dilihat pada TabeI 5.S.

kelompok yangi

Hasil pengu-
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Tabe1 5 5 Hnsil
rlendЯ n

Pen`1】 ■1,n Knhnmn′
^n,n VЯ I・ 1月 nミ i  

…
uii n,l・ [lett

Variansi;
Gabungan

Nilai B
Hitung

: Nilai
Hitung

Nilai Kritis
X (0,05

x2dk

28,5825 : 58,244 : -329,37 7,81

TabeI di atas meng in formas i kan bahwa xZ hitung
sebesar -329,37 lebih kecil daripada nj.lai kriti, *2 O,s

sebesar ?,7I. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

hipotesis no1 tidak dapat ditotak. Kesinoulan populasi

honoglen, yanEl berarti data banar-bena dari kelornpok yang

homogen .

Berdasarkan hasil pengujian kenornalan dan keho_

moElenan dapat diambil kesimpulan bahwa persyaratan yang

harus dipenuhi oleh data penelitian yanE akan diolah
dengan teknik analisis varian torpenuhi (perhitugan

Iengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5).

C. Peneui ian Hipotesi s

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan

teknik statistik analisj.s variansi (Anava) faktorial 2x2.

Data hasil belajar Praktek Tari secara keseluruhan Ler!''- '-

angkum pada Tabel 4.6.
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Tabe] 5.6 Ranpkuman Data Hasil Belaiar praktek Tari
Kemampuan : Strategi Pembe laj aran
Awal : JumlahEksplorasi : Ekspos itori

Rendah : N:11

Tinggi :  N : 11

ΣX: 898

x : 81,64

SD: 6,82

ΣX: 688

x : 62,55

SD: 4,93

:  N .  11

ΣX: 640

x : 58,18

SD: 2,14

:  N :  22

ΣX: 1538

:  x : 69,91

:  SD: 2,14

:  N :  22

ΣX: 1408

:  x : 64,00

SD: 4,48

:  N

ΣX

X

SD

11

720

65,45

7,35

Jumlah ke- :

se lu ru han
ll : 22

ΣX: 1586

x : 72,09

SD: 11,36

:  lI : 22

ΣX: 1360

x : 61,82

SD: 6,24

N :  44

ΣX: 2946

x : 66,95

SD: 2,14

Data  tersebut diOlah dengan Anava Dua Jalur  (′ ″a7a

r″ο ″ayS)yang hasilnya dapat dilihat pada Tabe1 5.7.

Tabe1 5 7 Sim。 11lЯ n H8sil AnЯ lisie v8rinnei

Sumber  Var■ans■

(0,05)

: dk : Variansi : F

Strategi Pembel4jaran :

Kema@rran AwaI :

Interaksi :

1160,32 :

384,09 :

3225,00 :

:  1160,82

:   384,09

:  3225,00

34,3か :  4,11

11,52*:  4,11

96,73*:  4,11

１

　

１

　

１

Antarkelompok
Kekeliruan

3456,27 :

1233,64 :

:  1152,09

:    33,34
3

37

Total
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: 4689,91 : 43
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Keterangan:

{< : signifikan

Simpulan analisis variansi di atas meng in formas i kan

bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara strategi
pombelajaran dengan kemanpuan awal, karena F hitung 96,23

Iebih besar daripada F tabel (0,05) sebesar 4,Ll . Oteh

karena itu penghitungan analisis variansi dilanjutkan
dengan Hetode Tukey.

HasiI analisis Tukey dapat dilihat pada TabeI 5.8.

Hasil penElu j ian hipotesis:

1, Hiootesis Per.tama: Ho : US-P1o1 = pS-Pos

H1 : uS-Plor = uS-Pos

Data yang teranglkum pada TabeI 5.6 mengin formas ikan

bahwa Strstegi Eksplorasi nenElhasilkan skor rata-rata
?2,O9; sedangkan analisis variansi pada TabeI 5.? nehgin-

formasikan bahwa terdapat perbedaan yanE signifikan
antara kedua skor rata-rata tersebut karena F hitung

<34,82) lebih besar daripada F tabel (4,11) pada taraf
alfa 0,05.

Dengan demikian hipotesis nol ditolak, kesimPulannya

adalah Str"ateci Eksoi orasi men{hasi l kan hasil helaiar

yang. lebih lg!f, darioada Strateei Eksoositoii. Dendan

demikian, hipotesis pertana telah terui i kebenarannya
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secara emp■ r■ s.

2. Hiootesis Kedua: Ho : US-FembeI. x UK-AWaI

H1 : pS-penbeI. x uK-AwaI

Hasil analisis variansi yang terangkum pada TabeI

4.? meng informas i kan bahPa terdapat interaksi strategi
pembelajaran dengan kenampuan ar,raI, karena F hitung
(96,73) Iebih besar daripada F tabel a 0,OS sebesar 4,11.

DenElan denikian hipotesis noJ ditolak, sekaligus
membuktikan kebenaran hiootesis kedua teru.i i seoar.a

QmD l rlS,

Bentuk interaksi strategi pembelajaran dengan kemam-

puan awal terlihat pada gambar berikut.

０

　

０

一
一　

　

〓

100
81, 64

80

60

40

20
KAT Interaks i

Analisis lanjutan denElan l,letode

perbedaan kelompok yanEl dapat dilihat

65,45 Ekspo
62,55 Ekplo

. 
Tukey nenE has i lkan

pada Tabel 5.8.
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TabeI 5.8 RnnEkuman Hasil Perbandin(an Kelomppk Tnteraksi

No : Kelompok yang Dibandinrlkan: e Hitung : Q Kritis
(o,o5)

１

２

３

４

AlBl dengan
A131 dengan
A232 dengan
A232 dengan

13,48*   :
10,97*   :
4,18*   :
4,18*   :

A231
AlB2
AlB2
A231

3,74

Kete
Al

A2

Bl

32

*

rangan :

Strategi Eksplorasi ( S-P lor )
Strategti Ekspositori ( S-pos )
Kemampuan Awal Tinggi (KAT)
Kemampuan AwaI Rendah (KAR)
s ign if ikan

3. Hiontesls Xρ ti`n:

Rangkuman hasil perbandingan kelonpok interaksi. yang

diolah denEan Hetode Tukey yang hasilnya tercantum pada

Tabel 5.8 ueng in fornas i kan bahwa rata-rata hasil belajar
kelonpok A181 (S-PtorxKAT) lebih tinggi daripada kelompok

A2B1 (S-PosxKAT). Skor rata-rata kelonpok S-pIorxf,AT

(81,64) Iebih tingEi daripada kelompok S-PosxKAT (58,18)

karena Q hitung 13,48 lebih besar daripada Q krittis-:-=-=
(0,05) sebesar 3,?4.

DenEan demikian hipotesis nol ditolak, sekaliEus .

terbukti bahwa untuk mahasisera yang berkemanpuan . iwal :

tinggi, Strategi Eksplorasi nenberikan hasil belajar yang

lebih tinggi daripada Strategi Ekspositori. Dengari donl- .

.

kian, hipotesis ketisa telah teru-ii kebenatannva sepqii ,

emo i r.is.

Ho : μS―P10rxKAT

Hl : μS―PlorxKAT

LtS― Pos―KAT

μS―PosxKAT
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4. l-Epq!e=+ s. tleernpe!: Ho : FS-Fos>rtiAR

H1 : pS-Fosx l{AF

pS-F lor-tiAE

pS-FL orx l(AF

flanqkuman hasil perbandingan kelnmpol: j-nteraksi yanq

diolah denqan l{etode Tr-rkey yang hasi lnya tercantLrm p"dl

Tabel 4.8 menginfarmagikan bahwa rata-rata hasil belajar
helompo[:. l:emampuan awal rendah. Strategi El.ispositori (S-

Fos:rl,:.AR) mernberil,,an hasil betajar yang lebih tinggi

daripada kelompok Strategli Eksplorasi (S-pIorxKAR). Skor

rata-rata kelonpok S-PosxKAR (65,45) tebih tinggi daripa-
da kelonpok S-PlorxKAR (62,55) karena e hitung 4,18 lebih
besar daripada Q kritis (0,05) sebesar S,?4..

DenElan demikian hipotesis nol ditolak, sekaliEius

terbukti bahna untuk mahasi.swa yanEf berkemanpuan awal

rendah, Strategi Ekspositori nembe!ikan hasil belajar
yang lebih tinggi daripada Strategi Eksplorasi. Dengan

demikian, hiootesis keempat telah teru-ii kebenarannva

secara emDiri s.

D. Peabahasan

Hasil pengujian hipotesis nemberikan infornasi

sebagai berikut, yakni empat hipotesis (Ho) yang dirumus-

kan dapat d itolak.
Dengan denikian dapat dikatakan, hasil penbelajaran

dengan nenggunakan strategi eksplorasi berbeda dengan

strategi ekspositori. Sekaligus memberikan inplikasi
bahwa hasj.I belajar dengan menggunakan strategi eksplora-
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si lebih baik daripada strateEli ekspositori; (2) terdapat

interaksi strategi pembelajaran denElan kemampuan anal

mahasiswa terhadap hasil belajar praktek tari; (3) untuk

mahasisna yanEl berkemanpuan awal tinggi nemperoleh hasil

bel,ajar lebih tinggi dengan saj ian strauegi eksptorasi

ketimbang yang disajikan dengan strategli ekspositori,

haI ini menegaskan bahwa untuk mahasiswa yanEl berkenam-

puan awal tinggi lebih baik diajar dengan menggunakan

strategi eksplorasi ketinbang dengan sai ian strategi

ekspositori; (4) untuk nahasiswa yang berkenamPuan awal

rendah nemperoleh hasil belajar lebih tinggi dengan

nenggunakan strategi ekspositori ketimbang dengan saj ian

eksplorasi, hal ini mencerninan bahwa untuk nahasisra

yang berkemampuan awal rendah lebih coock diaiarkan

dengan strategi ekspositori.

Hasil hipotesis juEa nengin formas i kan bahwa terdaPat

interaksi antara penggunaan strategi dengan kenamPuan

awal mahasiswa. Setelah penEui ian dengan Tukey test

ternyata bahwa pendayagunaan strateEli hanya cocok untuk

ke tompo k- ke Iompok tertentu, artinya penggunaan strategi

yang baik hendaklah nenElacu pada karakteristik atau

kemampuan yEng dimiliki oleh Peserta didik atau nahasisr'la

yang akan dibina. Setelah dilakukan anali.sis laniut

ternyata strategi eksplorasi lebih cocok digunakan untuk

mahasiswa yang berkerrampuan awal tinggi dan sebaliknya

untuk mahasiswa yang berkemamPuan awal rendah lebih cocok
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dengan menggunakan strate(i ekspositori.
Jika diperhatikan kombinasi penggunaan strategi

terhadap hasil belajar praktek tari mahasiswa, sangat
dipengaruhi oleh kenanpuan awa.l rnaha.siswa, seperti. yang

telah dibuktikan hipotesis daLam pene!.itian ini yakni
strategi eksplorasi lebih cocok untuk nahasiswa yang

berkemanpuan awal tinggi dan strategi ekspositori lebih
cocok untuk mahasiswa yang berkemmapuan awal rendah.

Henurut hemat peneliti pada nahasiswa yang bekenam_

puan awal tinggi cenderungl bersikap lebih mandiri dan

memiliki kemanpuan kreativitas yang tinggi. Dengan

denikian pada kelompok peserta didik tersebut sangat
cocok disajikan dengan stategli eksplorasi sebab pada

saj ian strategi ini lebih nengarahkan peserta didik untuk
belajar nandiri dengan demikian daya kreativis yanll

dimiliki peserta didik dapat berkenbang menurut semesti_
nya, sebaLiknya jika mahasiswa yang berkemampuan awal

tinggi ini disaj ikan dengan strategi ekspositori akan

menghambat perkembangan daya kreativitas peserta didik
sebab kegiatan yanE se1a1u dituntun akan menimbulkan'

kebosanan pada peserta didik karena peserta didik sea-

kan-akan tidak nendapat kesenpatan untuk mandiri dalam

menglungkapkan ide dan mengenbanElkan bibit kreativitas
yang dimilikinya. Senentara untuk nahasiswa yang berke-

mampuan awal rendah Iebih baik diajar dengan nenggunakan

strategi ekspositori sebab pada kelompok anak yang berke-

mampaun rendah relatif tingkat keterE antungannya pada
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:'r..:r.'-.:.: .iiiiir::ii. i i:,:,.g: flrtiny.r. tl.:,A,:.rir:l;a:: t- :-i i i i r-i rr rj ri .:r!?,p,!.1i;

n:,;icber iliarr ciJn L.l;-r '.iiu;r i:<,h .;ecata in terrsif , selrlenEara pada

sa.i ian strategi eksposit,ori lebih banyak renggunakan

metGde pereontohan sehingga strategi ini sangat cocok

unLr.l[: kei;'m:,ok yanp; berkerrampr_ran awal rencl&h. Sebaliknya

.i ik"a pa.de helonpok anak ini diajar dengan strateE:i ek-

splorasi akan rreninbulkan kesukaran pada peserta didik
karena pada saj ian strategi ini lebih mengutanahan kerarr-

dirian mahasisrla dendan menggunakan metode penyaj ian

masalah, dan perlakuan ini sanEiat nembutuhkan kenanpuan

peserLa didik yang lebih kreatif yang relatif diuriliki
eleh sekelompoh anak yang berkemampuan tinggi. Serentara

pada li+Lonpnk p;;;sr'1E di.dik yartg berkemanpuaai ar.:1. i.:,.j,li
relaLif rnerni i iki daya hreatif yang relatii re;r.ia., .jtn

sangat lrreBerlukan persn aktif dosen yang lebih doninarr

melalui ccntoh-contoh yangi didenonstrasikan dosen sehing-

g,a, strateg:. yang cocok pada kelompok ini adalah . denean

nenggunakan strategi ekspositori

. (eterbatasan

Keterbatasan yang munEkin perlu dipertimbangkan dalan

menafsirkan hasil penelitian ini adaLah sebagai berikut:
Eelum ada sistem penilaian yang baku

, Karena peniiaian mengacu pada aspeh estetika gerak, eaka

suLit diternulian TIH penilai yang t'errar-benar rlemiliki
eara clan pan,ler:gan yang saina dalam merrberik?n p"iii'..ritrn.

Seha.iknya perlakr:kan eksperimen dilakukan dengan kelas
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墓



1,.;r .i:, .tt \: .,.. ri;;:,: li-,.r, ll-:.r,-,,r; y.Ja!- ilrrfali:.
|-ilre,ria l:-..ill;,e: -i ya-,.-rg i:l ipLkiri r:i,: i;-r.rrr perirrl{r-rkan eli::perimer(

irii torci iri rlari kelats yang .a.n-4, l-et,;Ci Iielas terseblll.-

Oii.-,gai irre'rr j a,l i dua iteior.rpr-,k maka sarrga|. nem,.rngkinkan

t:r"lial j. rl isa;rl- Ferlirlir-lari i;elorrpr-ril eklpr:ii6,sa, A tarriai-:!:Sung

kelomgck B trreiihat dali inar kelas sehingga tind[rliari yang

dernikiarr sa.ngat rnemurrgkinka.n anggota perlakuari rlari
keLe-'mpok B merryimak ilpa yang diberikarr pada kelotrpoli A,

sehingea lielompok B sedihit banyaknya ."elah &enEenal

maLeri yang aka,n rlieksperimenkan sebe lurn perl-akukan

rlil-'erilia.n f,ada kelompck B, walaupr_rrr dalan pelaksanaan

eksElerimeri diarrtara }-i.edua ilelompok tersehitl iilaknkan
d--ri1a.fi si.raLr-:€i yai-;E berbeda nar,iun a.dz. hert:tt;,2..:,:_:: i.--,y;o-

drnya pembias;trr Lerhadzrp rrrai-eri yaiig aksir ci;a.jikan
srbagiri nrateri perlakukan dalam eiisperirnen )-aiig aiian

d i 1a kr-i karr .

IJnLr-rk sajian slrai-egi eksplorasi merrbutuhk:rn waktu yang

lehrih parrjang jika dibandingkan dengan waktu ya.ng dibu-
Luhkan oelh kelonpok saj ian ekspositori karena pada

kelc,rngok nahasiswa ynng disajikan dengan strategi ek-

splc,rasi nembutuhka.n naktu untuk mengeksplor ata'J rlenemu-

kan bentuk-bentuk motif dan teknik-teknik gerak yang

memun.4kinkan sesuai dengarr instruksi yac€. iberikan
sett.lsai bahari aj a-r, senrrrrtara pada saj ian strategi eli-
Erp(,:rit.cri n:-rh:'::iswa. dhpat menEikuLi pr..: I a-pola g,er al., pada

saat pi'cies l-;eiajar-n;:n.qajar berlanFlsung ar.t iaya di;hat_
(rahal.riir',ia trieneritrra irrst-ruksi lang:;r-trr€ calarr l:erii:uh per-



.,,/ ".,lirii ii1/.t tt 1 \':i.t'1. ;t, iy4'.!.r11:.:.:rt :.: -:, )-l ,:1,-,s:;:niiala: ?':iiy'.\i(,pa.i?.il

r:i..:. 
r- ? r i '', .,-, .,' l'.,1;i i;-t 'r, .l i .: lr f.:,i i .

Kar.trta r-J i .lalan ilelas perl.akuan eksp:,rinen baih pada

perl.akllan ilelompck A ma pirn pada perlakuan kelompok B

saftpel perlahuhan ierdiri dari mahasiswa Iulusan UHPTN

tahun akactemik 199.1 bercampur dengan mahasisna transfer
yang berlatar belakang tamatan ASKI dan guru-guru yang

diasunsikan mahasiswa transfer telah memiliki pengalanan

lebih banyak daripada mahasiswa lulusan anghatan 19S4,

clengan demikian sulit memantau kemanpuan kreativil&s

nerelta yang sesungEluhnya, liarena mereka didasari oleh

t inAP.:-.t pengalanan yang berbeCa, neslt:a'-::. -:. --'.: ii. skcr

henarrE,r:an ar.ral d i lakukan dengan mater i ,ja;. ;;ak;u yang

sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kes inpu lan

Praktek tari dengan judul matakuliah Tari Daerah Setem-

pat III merupakan salah satu matakuliah waj ib untuk proglram

S1 Jurusan Pendidikan Sendrtasik. Praktek tari bertujuan

aElar nahasiswa mampu dan terampil meragakan sebuah tarian
dengan baik

Seorang penari. yanEl baik hendaklah terampil dalan

pengungkapan gerak secara komunikatif, artinya tari yang

merupakan unElkapan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan

nelalui siurbol-simbol, gerak dan gerak-gerak yang diraEfakan

harus membuahkan suatu komunikasi antara penari dengan

penon ton ,

Agar Eerak-gerak tersebut manpu berkonunikasi dengan

baik , para penar i/mahas i swa harus kreatif dan nenahami

simbol"-sinbol gerak dan mengahayati teknik pengungkapan

gerak sehingga gerak tersebut dapat diekspresikan sesuai

dengan tena atau ide tari yang hendak dikomuni.kasikan.

Untuk menciptakan mahasiswa terampil dalam nenari,

dosen dapat memilih berbagai macan bentuk strategi yang

sesuai dengan nempert imbangkan karakteristik peserta

d id i k,/nahas iswa , nisalnya kenampuan dasar nahasiswa, ting-
kat kesukaran nateri dan sebagainya.

Seperti yang telah diuraikan pada bab terdahulu bahwa

strategi merupakan suatu pola unum keBiatan be laj ar-mengaj ar
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yang dipirih oleh guru dalam peraksanaan kegiatan berajar-
mengajar. Dengan demikian dosen dapat memilih strateEli yang

sesuai dengan kondisi peserta didik agar tujuan yang telah
d j.progrankan tercapai dengan baik.

Secara umum untuk natakuliah praktek tari, mahasiswa

kurang terampil untuk mengkonun ikas i kan sinbor-simbol gerak

secara komunikatif, akan tetapi mahasiswa hanya teranpil
meragakan simbol-simbol gerak dalam kondisi ekspresi yang

kosonE. Kekosongan dalam mengekspresikan simbol_sinbol gerak

tersebut karena peserta didik/mahasiswa tidak namahani dan

menghayati apa yanla sedanE Ia lakukan dan hal ini terjadi
oleh salah satu faktor yang diasunsikan cukup berpengaruh

terhadap hasil belajar peserta di.dik,/nahasiswa. Faktor
tersebut adalah, di Jurusan pendidikan Sendratasi.k dalan
proses be laj ar-mengaj ar untuk praktek tari cenderung mengEu_

nakan netode percontohan, sehingga tidak nenbangun daya

kreatifitas mahasiswa daram nenenukan sikap dan teknik-tekni
gerak yang tepat sehingga terkesan mahasiswa menari bagai-
kan robot yang bergerak dalan ungkapan ekspresi kosong,

kekosongan pengekspresian simbol gerak tersebut akan mencer-

ninkan prestasi yang tidak baik.

Berkaitan dengan fenonena di atas peneliti nencoba

untuk nengupayakan neningkatkan prestasi belajar nahasiswa

dengan neneliti pengElunaan strategi yang tepat dalam proses

kegiatan be 1aj ar-mengaj ar praktek tari. Untuk penelitian
pengajaran praktek tari ini dikemukakan dua . variabel yang

diasumsikan esensial nenpengaruhi hasil belajar praktek
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tari, yaitu dengan

strategi ekspos i tor i
mahasiswa,

penggunaan strateEli eksplorasi dan

yang dikaitkan dengan kenanpuan awal

Strategi eksplorasi adalah upaya menciptakan mahasiswa

belajar mandiri dan kreatif dengan suguhan penyajian nasa_

Iah/metode penemuan. Dalam hal ini tingkat ketergantungan

mahasiswa pada dosen relatif kecil, akan tetapi nahasisna
Iebih kreatif dan lebih nandiri untuk nenemukan sikap dan

bentuk ranElkaian gerak yang diinstruksikan oleh dosen.

Adapun teknik yang dilakukan oreh dosen adarah dengan nernva-

riasikan suatu netode yanEl diukur rentangan pendayagunaan

waktu yakni, 108 untuk memberikan i.nformasi, 602 mahasiswa

belajar mandiri, 201 percontohan dari dosen, dan 102 untuk
evaluasi.

Sebaliknya strategi ekspositori adalah pendayagunaan

strategi dengan melibatkan dosen lebih banyak berperan aktif
dalan bentuk nemberikan contoh-contoh yang d id enonstras i kan

oleh dosen, sehinnga mahasiswa lebih dominan menerina rlan

meniru contoh-contoh yang diragakan dosen. Adapun teknik
yang dilakukan oleh dosen adalah 10I memberikan infornasi,
60Z contoh-contoh yang diragakan langsung oleh dosen, ZOZ

mahasiswa belajar mandiri, dan 102 untik evaluasi.
DenE an demikian strategi eksplorasi merupakan suatu

cara untuk menciptakan nahasiswa lebih kreatif dengan bela-
jar kemandiriannya, dari pada strategi ekspositori yang

dominan neniru percontohan yang diragakan oleh dosen.

Adapun kemampuan awal yang dimiliki nahasiswa dijadikan
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sebagai variabel kendali, yang dibagi atas kelompok maha-

siswa yangl berkemampuan aeral tinggi dan kelompok mahasiswa

yanEl berkenampuan awal rendah. Pemasukan kemampuan awal

mahasisna ke dalam penelitian ini berLujuan untuk nelihat

adanya interaksi strategi eksplorasi dan ekspositori dengan

kemampuan awal mahasiswa, sehinga diperoleh infornasi bahwa

strategi ekspl.orasi dan strategi ekspositori nenberikan

pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan awal mereka.

Penelitian ini ingin melihat pengaruh strategi pengaia-

ran yang berbeda -- praktek tari yang dijadikan sebagai

objek-- dengan mengajukan enpat hipotesis yakni, (1) terda-

pat perbedaan efektivitas hasil belaiar dengan nenggunakan

strategi eksplorasi dan strateEli ekspositori; (2) terdaPat

interaksi antara hasil belajar yan!! diaiarkan melalui stra-

tegi eksplorasi dan strategi. eksporsitori dalam hubunElannya

dengan kenampuan awal mahasiswa; (3) strategi eksplorasi

nemperlihatkan efektivitas hasil belaiar yanll lebih tinggi
pada mahasiswa yang berkenanpuan awal tinEEi ketinbang

nahasiswa yanE berkemampuan awal rendah, (4) strategi ek-

spositori memperlihatkan efektivitas hasii belajar yang

tinggi pada nahasiswa yanEl berkemamPuan anal rendah ketin-

bang nahasiswa yang berkemampuan awal tin88i.

Penelitian ini bersifat eksperimen senu (quasi exPeri-

nent), yanE diadakan Pada mahasiswa Jurusan Pendidikan

Sendaratasik tahunangkatan BP: 1994 yang Eengambil natakuli-

ah Praktek Tari Daerah Setenpat III. PenElambilan sanPel

clilakukan dengan cara total samPling. Kemudain kelas yan8
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dijadikan sebagai sampel perlakuan dibaEi nenjadi dua kelon_
pok yakni kelompok A dijadikan sebagai perlakuan eksperimen

dengan sajian strategi eksplorasi dan kelompok B dijadikan
sebagai perlakuan eksperimen dengan saj ian strateEli eksposi-
tori.

Data yang terkumpul diolah dengan teknik sr.atistik
analisis variansi denaEfn uji-F pada taraf alfa O.0S kenud-

ian karena terdapat interaksi strategi dengan kenampuan awal

mahasiswa naka analisis statistik dilanjutkan dengan metode

Tukey pada taraf alfa 0.0S untuk nengetahui kelonpok nan

yanE menpunyai prestasi tinggi.
Hasil penEluj ian hipotesi.s nemberikan kesimpulan sebagai

berikut:

Pertaaa strategi eksplorasi nenghasilkan hasil belajar
yang Iebih baik dari pada strategi ekspositori.

Kedua terdapat interaksi strategi pembelajaran dengan

kemampuan awai nahasiswa.

Ketigla Untuk nahasiswa yang berkemanpuan awal tinggi
strategi eksplorasi nemberikan hasil belajar yang tebih
tinggi dari pada strategi ekspositori

Keeapat Untuk nahasiswa yang berkemanpuan awal rendah

strateEli ekspositori memperlihatkan hasil belajar yanel lebih
tinggi dari pada strategi eksplorasi

. Inp I ikasi
HasiI penelitian ini mempunyai implikasi bahwa strategi

ekspLorasi manpu menciptakan nahasiswa lebih kreatif dan
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terampil dalam pengungkapan simbol-simbol gerak secar&

komunikatif. Dengan saj ian strategi eksplorasi mahasiswa

dapat menEiembangkan daya kreativitasnya untuk mencari dan

mengeksplor kenungk in an- kemungk in an dalam nenemukan tekni&
teknik gerak yang tepat, dan sikap dalan pengujudan Eerak

yang harmonis sehingga gerak yang diragakan lahir dalam

bentuk keseimbangan antara. wiraga, wirana dan wirasa-

tlengingat nahasiswa Jurusan Pendidikan Sendratasik

calon pendidik yanEl dipersiapkan untuk terjun kelapangan

masyarakat, maka pada saat nengikuti perkuliahan di Jurusan

Pendidikan Sendratasik sangat diharapkan dedikasi dosen

dalam nenEupayakan nenggali dan uengenbangkan daya kreativi-
tas mahasiswa dalan nenbentuk nahasiswa yang teranpiL.i

Karena amat pincang jika seoranEl pendidik,/guru tari tidak

menahami dan teranpil dalan neraE akan sinbol-sinbol gerak

tari sebagai nedia utana untuk nenElkonun i kas i kan sesuatu

melalui bahasa gerak.

lleskipun tidak ada ketentuan suatu Betode tertentu yang

ampuh untuk saj ian progran tertentu, misalnya untuk nateri
keterampilan harus denEfan netode percontohan dan untuk

nateri teoritis harus dengan lretode ceramah, namun dosen

dapat nenciptakan suatu strategi yang dijabarkan dalan suatu

metode yang sesuai dengan nateri yangl telah diprogrankan.

Dengan denikian strategi sebagai suatu Detode tidak kaku,

tetapi luwes dapat tumbuh bervariasi sesuai dengan kebutuhan

kegiatan belajar-nengajar yanEl diperlukan. Untuk itu seorang

guru./dosen yang sukses sebelum nelaksanakan suatu proElran
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terlebih hahulu hendaklah peka terhadap karakteristik maha-

siswa, misalnya kemampuan mahasiswa, tipe nahasiswa dan

sebagainya sebelum kegiatan be laj ar-mengaj ar berlangsung.

Karena j ika seoranEl dosen tel.ah memahami karakteristik
mahasiswa yang akan dibina akan memudahkan untuk melaksana-

kan suatu prosedur dalan kegiatan be laj ar-mengaj ar .

Sehubungan dengan penglajaran praktek tari, peranan guru

dalam menbina keterampilan menari bukanlah suatu kegiatan
yang hanya sekedar memindahkan pengetahunnya dengan cara

menyuguhkan contoh-contoh seperti apa yanEl didenonstrasikan,

akan tetapi sangat diharapkan seorang dosen hendaklah neng-

giringi mahasiswa dan menciptakan seta menglkondisikan rraha-

siswa agar tunbuhnya rasa percaya diri dalan diri nahasiswa

dan nemiliki sikap bertindak lebih nandiri. Den€an kenandi-

rian tersebut diharapkan tumbuh dan berkembanElnya daya

kreativitas nahasiswa melalui akt iv i tas-akt ivitas yang

dilakukannya. Jika seorang guru telah berhasil menciptakan

peserta didik untuk bersikap mandiri dan percay diri dalam

pengungkapan hasil karyanya bearti seorang guru telah nen-

ciptakan dan memberikan sumbanglan sebagai modal dasar yang

sanaEt berarti sekaligus akan berfungsi kunci keberhasilan

nahasiswa dalam berkarya.

Sebagai penutup, peneliti nenggaris bawahi kesimpuLan

ini yakni, pendayagunaan strateEli yanEl baik -strateEli ek-

splorasi bila diterapkan dengan baik delan pembelajaran

praktek tari akan menghasilkan prestasi belajar yang maksi-

ma1 terutama pada kelompok mahasiswa yang berkemapuinawal
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tinggi.
C. Saran

Sehubungan data empiris telah membuktikan bahwa strste_
gi ekspl.orasi diyakini sebadai stratedi yanE baik untuk
praktek tari di Jurusan Pendidikan Sendratrasik maka peneli_

ti nenyarankan yang perlu d iper t imbanElkan sebaElai berikut:
1. Disarankan kepada para dosen untuk menerapkan dan nengen

bangkan stateEJi eksplorasi dalam pengajaran praktek tari.
Adapun tingkatan kualitas persentase pendayagunaan

strategi eksplorasi dapat diciptakan sesuai dengan kemam-

puan dan karakteristik mahasisna yang dibina.
2. Untuk dosi:n yang mengajarkan praktek tari hendaklah Den

inggalkan kebiasaan lama yaitu dengan nenggunakan netode
percontohan secara utuh. Dosen praktek tari hendaklah
nenggunakan strategi eksplorasi dengan nerancang dan

memilih suatu prosedur penbelajaran sesuai dengan nateri
yanEl akan dibina. Bila langkah-langkah kegiatan belajar-
mengajar belah diciptakan dengan baik, naka diasunsikan
mahasiswa dapat mencapai prestasi yang naksimal.

3. BerhubunB penelitian ini nerupakan suatu hal yang masih

baru atau belum pernah diteliti di Jurusan pendidikan

Sendratasik, maka peneliti menyarankan agar peneliti lain
dapat nengenbangkan penelitian yanEl bersifat eksperinen

ini ditinjau dari segi penggunaan waktu, ninat, notivasi-
untuk menguji apakah strategi eksplorasi dapat neninlkat-
kan prestasi belajar mahasiswa baik dalam Iingkungan
akademik maupun non akademik seperti pada sanggar-sanggar

dan padepokan.
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Lampiran l:FORMAT PFNTFiATAN

…

HaSil R。 1・ 1ぬ rd,■ i Ti′n ttP。 1■ ni

KefοmpO々 Fたsp]。rasゴ

I N。・I WIRAGA I IIRAMA I WIRΔ SAI 」UMLAH I RERATA I

1 11
1 21

1 31

1 41

1 51

1 61

1 71

1 81

1 91

1101

1 11 1

1 12 1

1 13 1

1141

1151

1 16 1

1 17 1

1 18 1

1 19 1

1 20 1

1211

1 22 1

95   1   95

95   1   9o

80   1   9o

85   1   77

35   1   81

80   1   80

75   1   87

30   1   78

70   1   78

73   1   74

70   1   70

70   1   68

72   1   65

70   1   70

69   1   65

65   1   60

65   1   60

67   1   60

60   1   60

65   1   60

60   1   55

60   1   50

ls5 l28e I ss l.
l8sl2?ole0 I

l85 l2s5 I8sI
leo .252 I s4 

I

180 1246 lEzl
186 1246 l82 l
I83 l24o | 80 

I

176 1234 l78 I

I 80 | 228 I 76 I -,

l?o 1222 I ?4 
I

l?6 1216 l?2 I

l6e l2o7 I 6s I

l7o l2o7 I ss 
I

164 l1s8 166 I

l64 l18s163 I

161 1186 ls2 I

l5sl186 162 I

l60 l1s0 160 I

l5sllsol60l
150 1165 155 I

157 lx6s I 55 I
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Lamp■ ran 2:FORHAT PENTI.A■ ▲tL

Reratra Hら gil Rol"inr 盤 L TirЯ  TTM Penilni

KeLonpok EkspLorasi

:

No.I WIRAGA I WIRAMA I WIRASAI 」UMLAH I RFRATA I

1 11

1 21

1 31

1 41

1 51

1 61

1 71

1 81

1 91

1101

1111
1121

1131

1 14 1

1 15 1

1161

1171

1181

1191

1 20 1

1211

60   1

65   1

60   1

65   1

60   1

6o   l

60   1

55   1

50   1

50   1

70   1

70   1

68   1

65   1

66   1

70   1

65   1

65   1

65   1

65   1

60   1

73   1  6o   1  20f   1   67   1

68   1  65   1  198   1   66   1

65   1  69   1  192   1   64   1

1 63 1

1 60 1

64   1  60   1  189

60   1  60   1  180

60 1 57 1 173 1 59 1

55 1 50 1 165 1 55 1

50 1 54 1 159 1 53 1

50 1 56 1 156 1 52 1

53 1 50 1 153 1 51 1

50 1 50 1 150 1 50 1

73 1 70 1 213 1 71 1

67 1 70 1 207 1 69 1

71 1 68 1 207 1 69 1

68 1 66 1 201 1 67 1

69 1 66 1 201 1 67 1

62   1  66   1  198

65   1  65   1  195
1 66 1

1 65 1

61 1 63 1 189 1 63 1

65 1 59 1 189 1 63 1

60 1 60 1 180 1 60 1

1221 60 1 60 1 60 1 18o 1 60 11.
:                             1
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Lampiran 3: Dn4‐ , IInsil Rnl■ inT Prnk[ρ■ Tnri

No. Urut : Kemam-: Strategi Pembelajaran :

: puan : --------------------------
: Awal : Eksplorasi : EksposiLori :

67

66

64

63

60

59

55

53

52

51

50

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

69

69

67

66

63

62

62

60

60

55

55

71

69

69

67

67

66

65

63

63

60

60

1

2.

3

4.

5

6

7.

8.

9

10

11

: Ting-:
tci :

95

90

85

84

82

82

80

78

76

74

72

80



Lampiran 4 a:

U.i i Kenormalan Populasi denpan Lilliefors untuk

Stratepi Eksplorasi oada Kemamorlan Awal Tindtri

ヽЯmOnl

21X■ F〈 zi) S(2i) F(2i)― S(2i〉

72

74

76

78

80

32

82

84

85

90

95

-1,41

-1,12

-0,33

-0,53

-0,24

0,05

0,05

0,35

0,49

1,23

1,96

0,0793

0,1314

0,2033

0,2981

0,4052

0,5199

0,5199

0,6368

0,6700

0,8907

0,9750

0,0909

0,1818

0,2727

0,3636

0,4545

0,5454

0,6363

0,7272

0,3182

0,9091

1

0,0116

0,0504

0′ 0704

0,0655

0,0490

0,0255

0,1164

0,0904

o,1482  Lo

O,0184

0,0250

Keteranpan : Skor rata-rata:

Simpangan baku:

Lo=0,1482<Lt

Kesinou1an: Data berasal dari

tribusi nornal.

81,64  ‐

6,32

(0,05)=

Populas■

0,249

yang berdis―
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Lampiran 4 b:

Uii Kenorrralan Popula.si denpan Lilliefors untuk SampeI

StrateEi Eksploras i r:ada Kemampuan Ar.ral Rendah

Z■X■ F(zi) S(21) F〈 zi〉―S(2i)

55

55

60

60

62

62

63

66

67

69

69

-1,53

-1,53

-0,52

-0,52

-0,11

-0,11

0,09

0,70

0,90

1,31

1,31

0,0630

0,0630

0,3015

0,3015

0,4562

0,4562

0,5359

0,7580

0,8159

0,9049

0,9049

0,0909

0,1818

0,2727

0,3636

0,4545

0,5454

0,6363

0,7272

0,3182

0,9091

0,0279

0,1188

0,0238

0,0621

0,0017

0,0892

0,1004

0,030o

O,0023

0,0003

0,0951

Lo

Keterangan: skOr rata― rata: 62,55

Simpangan baku: 4,93

Lo ■ 0,1188 く Lt く0,05)= 0,249

KO● im● 11lヵ n: Data  berasal  dari POpulas■   yang  berd i3-

tribusi normal
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Lampiran 4 c:

Uii Kenormalan Popula.si denlan Lilliefors untuk Sannp.gl

StrateEi Ekspositori oada Kemampuan AeIaI Tind(i

X■ 2■ F〈 21) S(ai) F(21)― S(2i)

50

51

52

53

55

59

60

63

64

66

67

-1,30

-1,15

-0,99

-0,83

-0,51

0,13

0,29

0,77

0,93

1,25

1,40

0,0968

0,1469

0,1611

0,2033

0,3050

0,5517

0,6141

0,7797

0,3238

0,3944

0,9192

0,0909

0,1818

0,2727

0,3636

0,4545

0,5454

0,6363

0,7272

0,3182

0,9091

1

0,o059

0,0349

0,1116

011603

0,1495

0,0063

0,0222

0,0525

0,0057

0,0146

0,0808

Keterangan: Skor rata― rata: 58,18

Simlangan baku: 6,27

Lo こ 0,1603 く Lt (0,05)= 0,249

Ke■ l mDlll,n: Data  berasal  dar■  Populasi  yang

tribusi normal.

bё rdiS―
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Lamp iran 4 d:

lLLi Kenormal an Populasi dentran Lfllj.efols untuk Saroel

Strateei Ekspositori pada Kemampuan AwaI Rendah

X■ 2■ F(zi) S(2i) F〈 zi)=S(2i)

Lo

６ 。

６ 。

６ ３

６３

６ ５

６ ６

６ ７

６ ７

６ ９

６ ９

７．

-1,50

-1,50

-0,67

-0,67

-0,12

0,15

0,43

0,43

0,98

0,98

1,52

0,0668

0,0668

0,2514

0,2514

0,4522

0,5595

0,6664

0,6664

0,3365

0,8365

0,9357

0,0909

0,1818

0,2727

0,3636

0,4545

0,5454

0,6363

0,7272

0,8182

0,9091

1

0,0241

0,1150

0,0213

0,1122

9,oo20

0,0141

0,0301

0,0608

0,0183

0,0726

0,0643

Keterangan:

KesinOnlnn:

Skor rata-rata: 65,45

Simpangan baku:3,54

Lo = 0,1603 < Lt (0,O5) - O,249 =

Data berasal . dari Populasi yang

tribusi normal.

normal.

berd is-

84



Lampiran 5:

U-i i Kehomogenaq Var ian s i
untuk Data Hasil Be I a-i ar

Po● :1lasi rlen口 Яn RЯ T■ lρ II

P,akte, TЯ ●1

Sampe I dk 1/(dk) si2 log si4
o(dk) Iog si"

1

2

3

4

10

10

10

10

0,25

0,25

0,25

0,25

46,51

4,58

24,o0

38,94

6,8188

2,1401

4,9295

6,2402

68,188

21,401

49,295

62,402

Jumlah 40 201,286

variansi gabungan (s2)=

10く 46,51)+ 10(4,58) + 10(24,30)+ 10(38,94) 1143,3

10 + 10 + 10 + 10

= 28,5825 ---> log s2 = 1,4561

B = (1,4561)(40) = 58,244

x2 = (2,3026)(58,244 - 2Ol ,286) = -329,37

Dari daftar tabeL diperoleh x2 (0,95)(3) = ?,87; sedanE- ..

kan xZ hitung = -329,37. Dengan demikian, karen'a xz

hitung lebih kecil daripada *2 tub"l, maka dapat disim-
pulkan hahwa variansi keenpat kelomook tersebut homolen.

40
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Lamp iran

〈688)2
+ _

11

<7zo)2

11

JK

(2946〉 2

- =
44

ke keliru an: 4689,91 - 3456,27 ■ 12o3,64

intё raksi:  4689,91 - (1160,32 + 304,09)= 3225

ｋ

　

Ｋ

Ｊ

　

Ｊ
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Lampiran 7: Perrghi tunpan Lenqkao

1. Kelompok A1B1 dengan A2B1:

81,64 - 58,18
三  13,48

V 3o,34/11

2. Kelompok A131 dengan

31,64 ■ 62,55
Q=        =
V 33,34/11

3. Kelompok A2B2 dengan

65,45 - 58,18

V 33,34/11

Kelompok A232 dengan A2Bl

65,45 - 58,18
=  4,18

87

Q=

A132

10,97

A132

4,18Q=

4

Q=
V 33,34/11

den`an Metode Tllkev


